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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melaksanakan praktik kerja magang selama 103 hari, sejak 1 Juli 

2021 hingga 1 Desember 2021 di Narasi. Penulis melakukan tugas sebagai daily 

news collaborator yang berada di dalam divisi daily content. Selama pelaksanaan 

kerja magang, penulis dibimbing secara langsung oleh Cindy Melody, Produser 

Daily Content Narasi. Selain Cindy, penulis juga disupervisi dan mendapatkan 

penugasan oleh produser daily content Narasi lainnya, yakni Ramadhan Yahya, 

Mufti Sholih, dan Faisal Irfani. 

Sebagai daily news collaborator, penulis memiliki tugas yang sama dengan 

reporter. Konten-konten yang penulis produksi dipublikasikan di YouTube, 

Facebook, dan Instagram Narasi Newsroom. Selain itu, beberapa konten penulis 

pernah dipublikasikan di media sosial Najwa Shihab dan Mata Najwa. Topik-topik 

liputan yang penulis produksi beragam dan tidak terfokus pada isu tertentu.  

Sebelum bekerja secara langsung di bawah para produser, penulis sempat 

bekerja berpasangan dengan reporter daily content Narasi, yakni Sharon Margriet, 

Wili Azhari, Isa Anshori, Anisya Azni, dan Selvina Suryaningsih. Penulis 

dipasangkan dengan reporter terlebih dahulu untuk beradaptasi dengan alur kerja 

profesional di Narasi. Pada periode awal ini, penulis membantu keperluan liputan 

para reporter, seperti membuat skrip liputan, video footage, mewawancarai 

narasumber, melakukan transkrip wawancara, hingga meriset isu yang sedang 

diliput.  

Setelah produser menganggap penulis sudah cukup beradaptasi, penulis 

tidak lagi dipasangkan dengan reporter, melainkan disupervisi langsung oleh 

produser. Penulis pun akhirnya diberikan pekerjaan yang serupa dengan reporter, 

yakni membuat naskah liputan secara mandiri, mewawancarai narasumber, 

merekam video secara langsung, dan menyunting video. Topik-topik liputan yang 

penulis kerjakan sepenuhnya diberikan oleh produser. Namun, penulis pun sempat 

beberapa kali memberikan ide liputan kepada produser. Beberapa ide itu pun 
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disetujui dan diproyeksikan langsung kepada penulis. Setiap Kamis pun, 

dilaksanakan rapat redaksi berupa evaluasi mingguan dan brainstorming ide liputan 

yang potensial untuk dieksekusi. 

Situasi pandemi tak menghalangi penulis untuk melakukan liputan langsung 

ke lapangan. Namun, mayoritas kerja penulis tetap dilakukan dari rumah. Sebab, 

situasi pandemi yang memuncak membuat Narasi memilih mengoptimalkan kerja 

dari rumah bagi para karyawannya. 

Konten-konten yang dikerjakan dari rumah mengambil footage secara 

menyadur lewat kanal-kanal media berita yang dilanggani Narasi, instansi 

pemerintah, instansi pendidikan, konten creative commons, dan konten yang 

tersebar di media sosial dengan persetujuan pengunggah. Media-media berita yang 

dilanggani Narasi adalah Antara, Reuters, BBC, VOA News, RT, Ruptly, Al-

Jazeera, Arirang News, CGTN, media North Korea, CBC News: The National, 

ABC News (Australia), dan PBS News Hours. Penulis pun diperbolehkan 

mengambil footage dari situs penyedia footage tanpa copyright seperti Mixkit dan 

Pexbell. Wawancara pun dilakukan secara hybrid. Penulis beberapa kali 

mewawancarai narasumber secara langsung, tetapi mayoritas wawancara dilakukan 

secara daring lewat Zoom atau telepon WhatsApp. 

Selama kerja magang, koordinasi dilakukan penulis melalui grup WhatsApp 

dan personal chat WhatsApp. Biasanya, produser memberikan proyeksi liputan 

kepada penulis lewat grup WhatsApp. Peliputan tersebut diberikan kepada penulis 

dan kedua partner kerja penulis yang juga merupakan pekerja magang. Penulis dan 

kedua rekan kerja penulis diberikan kebebasan untuk membagi tugas yang ada, 

seperti membuat naskah liputan via Google Docs, mewawancarai narasumber, 

melakukan pengecekan fakta, dan penyuntingan video.  

Bila penulis diturunkan langsung ke lapangan untuk melakukan peliputan, 

penulis biasanya diminta untuk meliput bersama reporter Narasi atau sendirian. 

Produser pun tidak melepas penulis begitu saja ketika melakukan peliputan. Mereka 

meminta penulis untuk mengabarkan bila terdapat kendala atau ada situasi khusus 

selama proses peliputan. Terkadang, produser memberikan kontak narasumber 

yang relevan dengan isu yang sedang penulis liputan.  
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Bila seluruh proses peliputan dan naskah liputan sudah usai, penulis akan 

melaporkannya kepada produser. Naskah pun diperiksa dan direvisi oleh produser. 

Bila sudah tuntas direvisi, naskah akan dikirimkan produser kepada produser 

eksekutif dan manajer redaksi untuk dicek untuk terakhir kalinya. Bila naskah 

dianggap aman, produser juga meneruskan naskah kepada perancang sampul 

(thumbnail), editor grafis (bila memerlukan grafis), dan editor video untuk 

dieksekusi sesuai tugas mereka masing-masing. Konten yang sudah disunting pun 

akan diteruskan kepada penulis untuk dilakukan pengecekan ulang. Bila ada 

kesalahan penyuntingan, penulis akan mengirimkan revisi kepada editor video 

lewat produser. Setelahnya, konten akan dipublikasikan oleh social media specialist 

Narasi. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama bekerja magang di Narasi, penulis bertugas dalam produksi konten 

berita yang dipublikasikan di Instagram, YouTube, dan Facebook Narasi 

Newsroom. Pada satu bulan pertama (1 Juli 2021 sampai 1 Agustus 2021), penulis 

bekerja berpasangan dengan reporter Narasi untuk beradaptasi dengan alur kerja 

Narasi. Penulis melakukan riset, mencari footage dari internet, mewawancarai 

narasumber, dan membuat transkrip wawancara. Hal-hal tersebut dilakukan untuk 

mendukung kerja reporter dalam meliput suatu isu. 

Setelah berhasil beradaptasi, penulis bekerja secara langsung di bawah 

naungan produser. Setiap hari, penulis akan diberikan proyeksi isu oleh produser 

untuk diliput. Tidak ada waktu pasti ketika proyeksi liputan diberikan. Namun, 

proyeksi sering kali diberikan di pagi hari. Jam kerja di Narasi pun ada di pukul 

10.00 WIB hingga 19.00 WIB, dari Senin sampai Jumat. Namun, di beberapa 

momen, penulis pernah bekerja lebih pagi, larut, atau bekerja di akhir pekan bila 

ada keperluan perihal peliputan. 

Setelah proyeksi diberikan produser, penulis melakukan riset terkait isu 

tersebut. Selain itu, penulis juga membuat naskah, mencari thumbnail, merekam 

footage, mewawancarai narasumber, dan menyunting video (bila diperlukan). 

Setidaknya penulis mendapatkan satu proyeksi liputan yang harus digarap menjadi 
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konten video. Penulis bekerja bersama Stefanie Clarissa dan Ita Cindy Tania dalam 

proses peliputan daring. Penulis dan rekan kerja pun diberikan kebebasan untuk 

membagi pekerjaan. Bila penulis ditugaskan untuk meliput isu di lapangan, penulis 

biasanya akan ditemani reporter Narasi. Namun, penulis pun pernah terjun langsung 

ke lapangan sendirian untuk meliput. Untuk merangkum kegiatan yang penulis 

lakukan, penulis merincikannya sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Detail Tugas Penulis Per Pekan 

Pekan  Tugas Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 1 

(9 Agustus 2021-

13 Agustus 2021) 

- Membuat naskah footage dan transkrip wawancara 

liputan “Kasus Luar Jawa Naik: Tes Minim, 

bahkan Ada Alat Rusak”. 

https://www.instagram.com/p/CSZSrLcBJwM/  

 

- Membuat naskah liputan “Badminton & Angkat 

Besi Sumbang Medali, tapi Anggaran Lebih Kecil 

dari Sepak Bola”. 

https://www.instagram.com/p/CSde12sBCPS/  

 

- Membuat naskah liputan “BPK Temukan 

Kejanggalan Rp7 M Anggaran di DKI”. 

https://www.instagram.com/p/CSbbe2CBaPo/  

 

- Memilih soundbite dan membuat transkrip Mata 

Najwa “Anggaran Baju Dinas Bikin Heboh, Ketua 

DPRD Tangerang Minta Maaf”. 

https://www.instagram.com/p/CSejtL8BzOV/  

 

- Membuat naskah liputan “Pejabat di Toraja Utara 

Disuntik Booster Moderna. Bukannya Cuma Buat 

Nakes?” beserta transkrip wawancaranya. 

 

- Membuat naskah liputan “Richard Lee Sempat 

Ditangkap Terkait Ulasan Kosmetik 

Berhidrokuinon. Seberapa Bahaya Zat itu?”. 

https://www.instagram.com/p/CSgNO9HBqQw/  

 

- Membuat naskah liputan “Eurico Guterres Dapat 

Bintang Jasa, Jokowi Enggak Peka?”. 

https://www.instagram.com/p/CSqbbqNh41a/  

 

https://www.instagram.com/p/CSZSrLcBJwM/
https://www.instagram.com/p/CSde12sBCPS/
https://www.instagram.com/p/CSbbe2CBaPo/
https://www.instagram.com/p/CSejtL8BzOV/
https://www.instagram.com/p/CSgNO9HBqQw/
https://www.instagram.com/p/CSqbbqNh41a/
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- Membuat naskah liputan “Ini Alasan TNI AD 

Coret “Tes Keperawanan””. 

https://www.instagram.com/p/CSeMRIuBB9R/  

 

 

 

 

 

Pekan 2 

(16 Agustus 2021-

20 Agustus 2021) 

- Memantau dan meriset pidato tahunan Presiden 

Joko Widodo, serta membuat naskah visualnya. 

https://www.instagram.com/p/CSoSzgtBkT2/  

 

- Membuat naskah visual liputan “5 Menit 

#JadiPaham Sejarah Taliban”. 

https://www.instagram.com/p/CSv8koXBOIi/  

 

- Membuat naskah liputan “Mischka dan Enzo Raih 

33 Medali Olimpiade Matematika dan Sains”. 

https://www.instagram.com/p/CSy7ni2B12b/  

 

- Memilih soundbite dan membuat transkrip video 

Mata Najwa “Jika Sukarno-Hatta Melihat 

Indonesia Hari Ini – Bung, Ini Negeri Kita (Part 

5)”. 

https://www.instagram.com/p/CSwD2r2L1xC/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 3 

(23 Agustus 2021-

27 Agustus 2021) 

- Membuat naskah visual ibadah agama-agama di 

Indonesia untuk liputan pelaporan Muhammad 

Kece terkait penghinaan agama. 

 

- Membuat naskah visual dan membuat transkrip 

wawancara liputan “Ulil Abshar: Taliban Beda 

dengan ISIS & al-Qaidah” 

https://www.instagram.com/p/CS_DR0Wh0Ca/  

 

- Membuat naskah visual liputan Crazy Rich di 

China. 

 

- Melakukan transkrip wawancara liputan koruptor 

menjadi penyuluh. 

https://www.instagram.com/p/CS_nu-shF10/  

 

- Membuat naskah visual liputan “Tak Masuk 

RAPBN 2022, Proyek Ibu Kota Baru Jalan 

Terus?”. 

https://www.instagram.com/p/CTL_H4hB5Ny/  

 

https://www.instagram.com/p/CSeMRIuBB9R/
https://www.instagram.com/p/CSoSzgtBkT2/
https://www.instagram.com/p/CSv8koXBOIi/
https://www.instagram.com/p/CSy7ni2B12b/
https://www.instagram.com/p/CSwD2r2L1xC/
https://www.instagram.com/p/CS_DR0Wh0Ca/
https://www.instagram.com/p/CS_nu-shF10/
https://www.instagram.com/p/CTL_H4hB5Ny/
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- Memilih soundbite dan membuat transkrip video 

Mata Najwa “Glorifikasi Taliban, Berbahaya? 

(Part 2). 

https://www.instagram.com/p/CTCOBpUB-LM/ 

 

- Membuat naskah liputan “Anies Digugat Korban 

Banjir (Lagi), Diminta Bayar Rp1 M”. 

https://www.instagram.com/p/CTE1KCwhrua/  

 

- Membuat naskah visual liputan “Hak Interpelasi 

Bergulir, Wagub DKI Optimistis Ajang Formula E 

Jalan Terus” 

https://www.instagram.com/p/CTGpksit5on/  

 

- Membantu pembuatan naskah visual liputan “Kali 

Ini Enggak PHP: Subway Bakal Buka di 

Indonesia”. 

https://www.instagram.com/p/CTOgm4Kh_pS/ 

 

- Membuat stop motion mikroplastik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 4 

(30 Agustus 2021-

3 September 2021) 

- Turun ke lapangan untuk mengambil footage 

liputan “Sekolah Tatap Muka: ‘Senang Bisa 

Bertemu Teman dan Bu Guru’” 

https://www.instagram.com/p/CTM2Jn7B-hc/  

 

- Membuat naskah visual liputan “Pabrik Semen di 

Mana-Mana, DPR Cecar Menteri Bahlil” 

https://www.instagram.com/p/CTRJOXxhmGC/  

 

- Membuat naskah liputan “Temuan Rangka Besse 

di Sulawesi: DNA Dekat Orang Papua dan 

Aborigin?”. 

https://www.instagram.com/p/CTcLhHMBdsn/  

 

- Mewawancarai Prof. Akin Duli, penemu rangka 

kuno di Sulawesi. 

 

- Menyunting video opening liputan mikroplastik. 

 

- Membuat naskah visual liputan “RUU PKS Ganti 

Nama, 85 Pasal Hilang, Hak Korban Dibatasi”. 

https://www.instagram.com/p/CTd4Fr1hJi5/  

 

https://www.instagram.com/p/CTCOBpUB-LM/
https://www.instagram.com/p/CTE1KCwhrua/
https://www.instagram.com/p/CTGpksit5on/
https://www.instagram.com/p/CTOgm4Kh_pS/
https://www.instagram.com/p/CTM2Jn7B-hc/
https://www.instagram.com/p/CTRJOXxhmGC/
https://www.instagram.com/p/CTcLhHMBdsn/
https://www.instagram.com/p/CTd4Fr1hJi5/
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- Mewawancara dan merekam gambar untuk liputan 

feature daily “Yang Ditinggal Karena COVID”. 

 

- Membuat naskah visual liputan “Nge-Game Cuma 

Boleh 3 Jam per Minggu? Ya, Itu Aturan Buat 

Anak-Anak di China”. 

https://www.instagram.com/p/CTTtE7Zpvy5/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 5 

(6 September 

2021-10 

September 2021) 

- Membuat naskah visual liputan “17 Tahun Lalu, 

Munir Dibunuh. Kasus Nyaris Kedaluwarsa, Janji 

Jokowi Ditagih”. 

https://www.instagram.com/p/CTg4od7NNWX/ 

 

- Membuat naskah visual liputan kerumunan dan 

prokes. 

 

- Merekam gambar untuk liputan mikroplastik. 

 

- Melakukan rough cut dan penyetoran file liputan 

“Yang Ditinggal Karena COVID”. 

 

- Membuat naskah visual liputan “BPK: Dana PEN 

Senilai Rp147 Triliun Tak Dilaporkan”. 

https://www.instagram.com/p/CToqL7hJSrZ/  

 

- Membuat naskah visual “44 Orang Tewas 

Terpanggang di Lapas, Adakah SOP yang Tak 

Dijalankan?”. 

https://www.instagram.com/p/CTrQIqut3YN/ 

  

- Membuat naskah dan mewawancarai narasumber 

liputan rencana wisata TN Bromo Tengger 

Semeru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat naskah visual liputan utang keluarga 

Cendana. 

https://www.instagram.com/p/CT6U4LINr1P/  

 

- Membuat naskah liputan “Waspada, Polusi Udara 

Bisa Ganggu Kesehatan Mental”. 

https://www.instagram.com/p/CTzVkQkh7x2/  

 

https://www.instagram.com/p/CTTtE7Zpvy5/
https://www.instagram.com/p/CTg4od7NNWX/
https://www.instagram.com/p/CToqL7hJSrZ/
https://www.instagram.com/p/CTrQIqut3YN/
https://www.instagram.com/p/CT6U4LINr1P/
https://www.instagram.com/p/CTzVkQkh7x2/
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Pekan 6 

(13 September 

2021-17 

September 2021) 

 

- Membuat naskah liputan “4 Siswa Papua 

Diperkosa, Keluarga Korban Ditekan Agar Mau 

Damai”. 

https://www.instagram.com/p/CT4PDU8sDYx/  

 

- Mewawancarai kakak korban kekerasan seksual 

dan komisioner KPAI perihal pemerkosaan remaja 

Papua. 

 

- Membuat naskah liputan “Sapi di Jerman Pipis dan 

Eek di Toilet Agar Lebih Ramah Lingkungan”. 

https://www.instagram.com/p/CT1GgLFLCpd/  

 

- Membuat naskah liputan “KPK: Agen Penyalur 

Pekerja ke BUMN?”. 

 

- Membuat naskah liputan “Kemenangan Warga 

atas Gugatan Polusi Udara”. 

https://www.instagram.com/p/CT7HPZstaHX/  

 

- Membuat naskah liputan Reels “Duet dengan 

NIKI, HONNE Hadirkan Lagu “Coming Home””. 

https://www.instagram.com/p/CT8yDbTheYd/ 

 

- Mewawancarai Elisa Sutanudjaja perihal liputan 

gugatan polusi udara oleh warga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 7 

(20 September 

2021-24 

September 2021) 

- Membuat naskah liputan “Film Marvel Banyak 

Dikritik, Jadi Apa yang Bikin Ia Laris Terus?”. 

https://www.instagram.com/p/CUH9gTlBrs1/  

 

- Membuat naskah liputan Reels “Ramai-ramai 

Jualan Udara (Nggak Salah Baca)”. 

https://www.instagram.com/p/CUCwAduB2dI/  

 

- Membuat translasi pertanyaan wawancara untuk 

musikus 88rising, Warren Hue. 

 

- Mewawancarai musikus 88rising, Warren Hue. 

 

- Membuat naskah liputan “Rapper Warren Hue 

Mengisi Soundtrack Film Shang-chi: “Ini Gila, 

Saya Penggemar Marvel!””. 

https://www.instagram.com/p/CUMR20WFHfm/  

 

https://www.instagram.com/p/CT4PDU8sDYx/
https://www.instagram.com/p/CT1GgLFLCpd/
https://www.instagram.com/p/CT7HPZstaHX/
https://www.instagram.com/p/CT8yDbTheYd/
https://www.instagram.com/p/CUH9gTlBrs1/
https://www.instagram.com/p/CUCwAduB2dI/
https://www.instagram.com/p/CUMR20WFHfm/
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- Membuat naskah liputan “Pohon Tertua di Dunia 

Terancam Akibat Krisis Iklim”.  

https://www.instagram.com/p/CUMKp5ypvhH/  

 

- Membuat naskah liputan “Coldplay dan BTS Rilis 

Lagu “My Universe””. 

https://www.instagram.com/p/CUNEreOhaap/  

 

- Membuat naskah liputan “Indeks Kebebasan 

Internet Indonesia Turun Lagi”. 

https://www.instagram.com/p/CUKutNph8Og/  

 

 

 

 

 

 

Pekan 8 

(27 September 

2021-1 Oktober 

2021) 

- Membuat naskah liputan “Pemerintah Restui 

Kegiatan Besar, Epidemiolog Wanti-Wanti 

Prokes”. 

https://www.instagram.com/p/CUU-A8ahx9-/  

 

- Membuat naskah liputan “Orang Tuli di Indonesia 

Kerap Susah Dapat SIM, Gimana Difabel di 

Negara Lain?”. 

https://www.instagram.com/p/CUZgzewJErQ/  

 

- Membuat naskah liputan “Pekerja Swalayan yang 

Malang: Sudah Gajinya Disunat, Digebuk UU ITE 

Pula”. 

 

- Melakukan penelusuran lanjutan untuk liputan 

pekerja swalayan yang dilaporkan swalayan terkait 

UU ITE. 

 

- Membuat naskah liputan “Mengenal Cultural 

Appropriation, Isu yang Timpa Lisa Blackpink”. 

https://www.instagram.com/p/CUmyjGWhZem/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat naskah liputan “Kericuhan di Yahukimo: 

6 Orang Tewas dan 41 Terluka”. 

https://www.instagram.com/reel/CUm41WsBWiN/ 

 

- Membuat naskah liputan “Khaby Lame Jadi “Raja 

TikTok” Lewat Konten Sederhana”. 

https://www.instagram.com/tv/CUovIKoDyIL/  

 

https://www.instagram.com/p/CUMKp5ypvhH/
https://www.instagram.com/p/CUNEreOhaap/
https://www.instagram.com/p/CUKutNph8Og/
https://www.instagram.com/p/CUU-A8ahx9-/
https://www.instagram.com/p/CUZgzewJErQ/
https://www.instagram.com/p/CUmyjGWhZem/
https://www.instagram.com/reel/CUm41WsBWiN/
https://www.instagram.com/tv/CUovIKoDyIL/
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Pekan 9 

(4 Oktober 2021-8 

Oktober 2021) 

- Merekam gambar dan mewawancarai narasumber 

secara langsung untuk liputan “Kirim Surat di Era 

Medsos “Sensasi Kejutannya Gak Tergantikan”. 

https://www.instagram.com/p/CUyy8gJNjaI/  

 

- Membuat naskah liputan “Jokowi Beri Amnesti 

Dosen Unsyiah, SAFEnet: Solusinya Revisi Total 

UU ITE” dan mewawancarai Nenden Arum.  

https://www.instagram.com/tv/CUuqluVhdMz/  

 

- Membuat naskah liputan “Kapal Survei China 

Terdeteksi di Laut Natuna Utara, Incar Migas di 

Indonesia?” dan mewawancarai Made Andi 

Arsana. 

https://www.instagram.com/p/CUymvZCBrUF/ 

  

- Membuat naskah liputan “Aktris dan Sutradara 

Rusia Syuting Film Perdana di Luar Angkasa”. 

https://www.instagram.com/p/CUxMP3hByB-/  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 10 

(11 Oktober 2021-

15 Oktober 2021) 

- Merekam gambar dan mewawancarai narasumber 

secara langsung untuk liputan “Pegawai KPK Tak 

Lulus TWK, Kini Jualan Nasi Goreng”. 

https://www.instagram.com/p/CU_yFk8LmmB/  

 

- Membuat naskah liputan “Pegawai KPK Tak Lulus 

TWK, Kini Jualan Nasi Goreng”. 

https://www.instagram.com/p/CU_yFk8LmmB/  

 

- Membuat naskah liputan “Siswi SD di Jombang 

Diperkosa Hingga Hamil, Polisi Larang Aborsi 

Legal”. 

https://www.instagram.com/p/CVE-vFOlszS/  

 

- Membuat naskah liputan “Petani dan Kuli 

Bangunan Bobol Belasan Akun Nasabah BTPN”. 

https://www.instagram.com/p/CVDHZeiBjXt/  

 

- Membuat naskah liputan “Akhir Daniel Craig di 

Film James Bond”. 

https://www.instagram.com/p/CVFOGLKhN6s/  

 

https://www.instagram.com/p/CUyy8gJNjaI/
https://www.instagram.com/tv/CUuqluVhdMz/
https://www.instagram.com/p/CUymvZCBrUF/
https://www.instagram.com/p/CUxMP3hByB-/
https://www.instagram.com/p/CU_yFk8LmmB/
https://www.instagram.com/p/CU_yFk8LmmB/
https://www.instagram.com/p/CVE-vFOlszS/
https://www.instagram.com/p/CVDHZeiBjXt/
https://www.instagram.com/p/CVFOGLKhN6s/
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- Menyunting liputan “Akhir Daniel Craig di Film 

James Bond”. 

https://www.instagram.com/p/CVFOGLKhN6s/  

 

 

 

 

 

Pekan 11 

(18 Oktober 2021-

22 Oktober 2021) 

- Membuat naskah liputan “LBH Jakarta Beri Rapor 

Merah untuk Anies Baswedan”. 

https://www.instagram.com/p/CVNNtQShtlx/  

 

- Membuat naskah liputan “Gubernur Aceh Minta 

Gim PUBG Diblokir”. 

https://www.instagram.com/p/CVUKraHhNPb/  

 

- Membuat naskah liputan “Paris Hilton Speak Up 

Pengalamannya Disiksa Saat Remaja”. 

https://www.instagram.com/p/CVXfsTvB968/  

 

- Membuat naskah liputan “Metaverse: Semesta 

Nyata-Virtual Idaman Facebook”. 

https://www.instagram.com/p/CVb8O63BXLt/  

 

 

 

 

 

 

 

Pekan 12 

(25 Oktober 2021-

29 Oktober 2021) 

- Membuat naskah liputan “Mengancam Privasi, 

Warga Protes Rumahnya Difoto Google Street 

View”. 

https://www.instagram.com/p/CVmaB-XhvPr/  

 

- Membuat naskah liputan “NASA Temukan Planet 

Pertama di Luar Bima Sakti?”. 

https://www.instagram.com/p/CVmwO2Yhpoy/  

 

- Membuat naskah liputan “Gara-Gara Diburu, 

Gajah Berevolusi: Lahir Tanpa Gading”. 

https://www.instagram.com/p/CVhd9gitvQr/  

 

- Membuat naskah liputan “Keuangan Susah, 8 Rute 

DAMRI Bandung Berhenti Operasi” 

https://www.instagram.com/p/CVmnqCSh0yW/  

 

- Membuat naskah liputan “Fatwa Al-Azhar: 

Transplantasi Ginjal Babi ke Manusia, Boleh 

Asalkan Mendesak”. 

 

 

 

- Membuat naskah liputan “Pesawat di Jalan Tol? 

No Problem!”. 

https://www.instagram.com/p/CVu5oKPh8or/  

 

https://www.instagram.com/p/CVFOGLKhN6s/
https://www.instagram.com/p/CVNNtQShtlx/
https://www.instagram.com/p/CVUKraHhNPb/
https://www.instagram.com/p/CVXfsTvB968/
https://www.instagram.com/p/CVb8O63BXLt/
https://www.instagram.com/p/CVmaB-XhvPr/
https://www.instagram.com/p/CVmwO2Yhpoy/
https://www.instagram.com/p/CVhd9gitvQr/
https://www.instagram.com/p/CVmnqCSh0yW/
https://www.instagram.com/p/CVu5oKPh8or/
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Pekan 13 

(1 November 

2021-5 November 

2021) 

- Membuat naskah liputan “Kata Jokowi, Laju 

Deforestasi Turun. Apa Iya?”. 

https://www.instagram.com/p/CVzN9A9h7CB/  

 

- Membuat naskah liputan “Joe Biden Minta Maaf: 

Gara-Gara Trump, AS Keluar dari Paris 

Agreement”. 

https://www.instagram.com/p/CV0JioJBei_/  

 

- Membuat naskah liputan “Dua Nelayan India 

Ditangkap karena Jual Muntah Paus Rp14 Miliar”. 

https://www.instagram.com/p/CV20zBAhWu0/  

 

- Membuat naskah liputan “Bekas Warga Binaan 

Ramai-ramai Laporkan Pelecehan dan Penyiksaan 

di Lapas Pakem”. 

https://www.instagram.com/p/CV4tygKh9gU/  

 

- Membuat naskah liputan “10 Hektare Kena Imbas 

Kebakaran di Pulau Rinca, Kondisi Komodo 

Aman”. 

https://www.instagram.com/p/CV6uP97h2gY/  

 
Sumber: Olahan penulis 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Sebagai daily news collaborator, penulis bertugas untuk meriset, 

membuat naskah peliputan, merekam gambar, mewawancarai narasumber, dan 

menyunting video (bila dibutuhkan). Konten-konten yang penulis produksi pun 

dipublikasikan di seluruh media sosial Narasi Newsroom yang terdiri atas 

Instagram, YouTube, dan Facebook. Jenis kontennya beragam. Penulis kerap 

memproduksi video vertikal berdurasi lebih dari satu menit (Instagram TV) 

yang diberi nama VOD (Video on Demand). Selain itu, penulis juga 

memproduksi video vertikal yang dipublikasikan di Reels Instagram dan Video 

Flash yang dipublikasikan di Instagram feeds (format square). Secara umum, 

penulis bertugas dalam pembuatan video feature dan hard news. 

https://www.instagram.com/p/CVzN9A9h7CB/
https://www.instagram.com/p/CV0JioJBei_/
https://www.instagram.com/p/CV20zBAhWu0/
https://www.instagram.com/p/CV4tygKh9gU/
https://www.instagram.com/p/CV6uP97h2gY/
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Dalam proses pembuatan konten tersebut, penulis melewati berbagai 

tahapan hingga akhirnya dapat tayang di media sosial Narasi Newsroom. 

Tahapan-tahapan tersebut seluruhnya pernah penulis pelajari dan terapkan 

selama perkuliahan. Berbekal pengalaman di perkuliahan, penulis lebih mudah 

dan cepat dalam menyelesaikan proyeksi liputan yang diberikan produser 

kepada penulis. 

Menurut Ayawaila (2017, pp. 81, 93, 123), dalam pembuatan konten 

audio visual (video), pembuat konten harus melewati tahap praproduksi, 

produksi, dan pascaproduksi. Berikut beberapa tahapan yang penulis lalui sejak 

praproduksi hingga pascaproduksi. 

1. Praproduksi 

Praproduksi adalah tahap pertama yang harus dilakukan pembuat 

konten audio visual. Tahapan ini dilaksanakan sebelum pembuat 

konten memulai produksi konten. Berikut beberapa proses yang 

dilakukan selama praproduksi. 

a. Melakukan rapat redaksi. 

b. Menentukan ide atau tema konten. 

c. Pemberian proyeksi liputan kepada jurnalis. 

d. Melakukan riset terkait topik peliputan yang diberikan 

produser. 

e. Mempersiapkan keperluan-keperluan teknis, seperti 

peralatan. 

2. Produksi 

Produksi adalah tahap yang harus dilakukan pembuat konten audio 

visual. Tahapan ini dilakukan setelah tahap praproduksi tuntas 

dilaksanakan. Berikut beberapa hal yang perlu dilakukan selama 

proses produksi. 

a. Berkoordinasi dan membahas materi peliputan yang 

diperoleh. 

b. Mempersiapkan dan mengecek alat-alat yang diperlukan. 

c. Melakukan pengambilan gambar dan mengecek hasilnya. 
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d. Menghubungi narasumber. 

e. Mewawancarai narasumber. 

f. Melakukan transkrip wawancara. 

g. Menulis naskah liputan. 

3. Pascaproduksi 

Pascaproduksi merupakan tahap terakhir dalam pembuatan konten 

audio visual. Dalam tahap ini, terdapat beberapa tugas yang harus 

dilakukan jurnalis. 

a. Menyerahkan naskah liputan kepada produser untuk dicek 

kualitasnya. 

b. Pemberian revisi dari produser kepada jurnalis. 

c. Memperbaiki naskah liputan sesuai revisi yang diberikan. 

d. Menyunting video. 

e. Mengecek (quality check) kualitas suntingan dari editor 

video. 

Dalam menyelesaikan proyeksi yang diberikan produser, tidak semua 

pekerjaan dari setiap tahap penulis lakukan. Ini dikarenakan Narasi menerapkan 

alur kerja kolaboratif. Contoh, penulis memang pernah menyunting video, 

tetapi editor video merupakan pihak memiliki tugas utama perihal penyuntingan 

video. Penulis hanya menyunting video bila dibutuhkan saja. Tugas utama 

penulis sebagai daily news collaborator adalah melakukan peliputan dan 

penulisan naskah.  

Selama 103 hari kerja magang, penulis terlibat dalam produksi lebih dari 

100 konten (video dan Instagram slide). Namun, penulis hanya akan 

menjelaskan secara detail tiga peliputan yang paling berkesan bagi penulis. 

3.3.1.1 Liputan “4 Siswi Papua Diperkosa, Keluarga Korban 

Ditekan Agar Mau Damai” 

a. Praproduksi 

Pada tahap praproduksi, dilakukan rapat redaksi untuk penentuan 

membahas isu peliputan yang menarik untuk dibahas. Pada rapat redaksi 

sebelum liputan ini diproyeksikan kepada penulis, tidak ada pembahasan 
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isu ini. Penulis mengasumsikan para produser membahas isu-isu yang 

potensial untuk diangkat setelah rapat redaksi tuntas dilaksanakan. Pada 

akhirnya, produser pun memberikan penugasan kepada penulis perihal 

isu ini. Produser meminta agar penulis dengan dua rekan kerja penulis, 

Ita Cindy Tania dan Stefanie Clarissa untuk membuat VOD berdurasi 

lebih dari satu menit yang akan dipublikasikan di Instagram TV. 

Penugasan diberikan Cindy Melody, Produser Daily Content Narasi 

melalui grup WhatsApp pada 14 September 2021. 

 

Gambar 3.1 Proyeksi Liputan Magang 14 September 2021 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Setelah penugasan diberikan, penulis juga diminta untuk 

mewawancarai Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) atau 

Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA). Produser pun 

memberikan kontak Arist Merdeka Sirait, Ketua Komnas PA dan Jasra 

Putra, Komisioner KPAI. Selain itu, produser juga meminta penulis 

untuk menghubungi Pemimpin Redaksi Jubi, Victor Mambor untuk 
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memastikan perkembangan isu terkait. Faisal Irfani, Produser Daily 

Content Narasi lainnya turut meminta penulis untuk mendapatkan 

narasumber dari pihak korban. 

Sebelum melaksanakan tahap produksi, penulis melakukan 

berbagai macam riset terlebih dahulu. Penulis membaca berbagai 

pemberitaan yang relevan dengan isu terkait. Salah satu sumber riset 

penulis adalah utas yang diunggah akun Twitter @relatif_papua. Ini 

penulis jadikan dasar utama sebelum produksi dilaksanakan. 

 

Gambar 3.2 Utas @relatif_papua Perihal Perkosaan Empat Siswa di Papua 

 

Sumber: Twitter @relatif_papua 

 

Setelahnya, penulis juga membaca tiga artikel dari media daring 

Indonesia yang memuat pemberitaan terkait isu perkosaan di Papua itu. 

Berikut daftar artikel yang penulis baca sebagai acuan riset tambahan 

agar tidak ada mispersepsi terkait kasus. 

1. Jubi, 10 September 2021: “Diduga jadi korban kekerasan 

seksual, keluarga empat remaja putri akan lapor ke Komnas 

Perempuan” 

https://twitter.com/relatif_Papua/status/1436746993380913154
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2. Kompas TV, 12 September 2021: “Perkosaan Siswi di Papua, 

KPAI: Perkosaan Anak adalah Pidana Berat, Harusnya Tidak 

Ada Perdamaian” 

3. Suara.com, 13 September 2021: “Dugaan Pemerkosaan 

Remaja Putri oleh Oknum Pejabat Papua, DPR: Hukum 

Harus Tetap Berjalan” 

Saat itu, penulis sangat yakin dengan pemberitaan Jubi. Ini 

dikarenakan Jubi merupakan media pertama yang memberitakan kasus 

ini dan menghadirkan wawancara dengan kakak dari dua korban 

perkosaan. Penulis pun membuat berbagai pointers rangkuman dari 

bahan riset yang telah dibaca di file Google Docs naskah liputan agar 

memudahkan penulis saat membuat naskah. Setelah melakukan riset, 

penulis juga membuat pertanyaan untuk target narasumber, yakni pihak 

kakak korban. Pertanyaan untuk Komnas PA/KPAI dibuat oleh rekan 

penulis. Berikut beberapa pertanyaan yang penulis jadikan acuan dasar 

untuk wawancara dengan kakak korban. 

 

Gambar 3.3 Pertanyaan untuk Narasumber BL (Kakak Korban) 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

b. Produksi 

Setelah melakukan berbagai hal pada tahap praproduksi, penulis 

memulai produksi. Penulis pun membagi tugas dengan rekan kerja 

penulis, Ita Cindy Tania dan Stefanie Clarissa. Pertama, penulis bertugas 

untuk menghubungi Pemimpin Redaksi Jubi, Victor Mambor pada 11.43 



 

40 
 

WIB untuk menanyakan perkembangan kasus tersebut. Sembari 

menunggu respons Victor, penulis mencicil membuat naskah peliputan. 

Victor pun merespons penulis pada 12.24 WIB dan menjelaskan 

perkembangan kasus dan berasumsi bahwa kasus ini berpotensi macet 

(tidak dilanjutkan). Victor juga menjelaskan bahwa ada kemungkinan 

wartawan-wartawan sudah disuap agar tidak memublikasikan 

pemberitaan ini. Namun, Victor tetap menulis pemberitaan ini di Jubi. 

 

Gambar 3.4 Tangkapan Layar Chat WhatsApp Penulis dengan Victor Mambor 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Penulis pun mendapatkan kontak kakak dari dua korban dari 

Victor. Setelahnya, penulis menghubungi BL (identitas disamarkan), 

kakak dari kedua korban perkosaan pada 13.17 WIB untuk diwawancara. 

BL pun merespons penulis pada 17.09 WIB dan wawancara dimulai pada 

17.25 WIB lewat telepon WhatsApp. Wawancara usai pada 18.01 WIB. 

Setelah wawancara usai, penulis membuat transkrip wawancara dengan 

narasumber terkait pada Google Docs naskah peliputan. Tidak ada aturan 

pasti terkait penulisan transkrip wawancara. Penulis dan kedua rekan 

hanya menuliskan bagian-bagian wawancara yang dirasa krusial. Berikut 

Transkrip yang penulis buat bersama kedua rekan kerja penulis. 

 



 

41 
 

Tabel 3.2 Transkrip Wawancara BL 

Transkrip Wawancara BL 

 

5:27-5:57 

Ketika mereka mendengar bahwa saya sudah mengumpulkan mereka 

dan sudah tahu duduk perkara ini akhirnya mereka mulai meneror 

saya. Awalnya dengan WA [Whatsapp], dengan WA, dengan SMS 

teror. Mereka meneror, kalau misalnya ini terus diteruskan akan 

begini, begini, akan di-ini, hati-hati, dan lain-lain. Mereka maunya itu 

ini diselesaikan secara kekeluargaan. 

 

Perihal Ancaman 

7:32-8:22 

Di tanggal 7-nya [September 2021] ketika kami dengan LBH sudah 

mau konferensi pers, langsung mereka datang atas laporan 

penganiayaan, datang meringkus saya dan di bawah tekanan 

Kapolsek Heram bersama massa dari pelaku, saya sempat ditekan dan 

diancam habis-habisan. Keluarga di Wamena diancam oleh massa 

dari pelaku bahwa apabila sampai sore belum ada jawaban, maka 

mereka akan serang. Hancurkan rumah di tiga titik di kota Wamena, 

makar atau apa terus kemudian saya di sini di depan Polsek Heram di 

bawah intimidasi massa dari Kepala Dinas PUPR [pelaku] itu. Saya 

dan keluarga, dipaksa dan diancam sampai di depan pintu Polsek, 

Massa banjir dan mereka menekan saya untuk segera 

menandatangani surat pernyataan perdamaian.  

 

8:23-8:54 

Dan itu terus berlanjut sampai hari ini. Sampai dengan hari ini, itu 

ada fenomena di Wamena  terjadi. Ada semacam isyarat yang 

diberikan oleh pelaku, yaitu mereka menanam dan menembak busur 
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panah pada batang keladi dan di taruh di rumah saya, baik di 

Wamena, maupun tiga kampung yang berbeda.  

 

8:55-9:30 

Lalu, sampai dengan malam ini, sudah ada desas-desus kalau saya di 

cari orang-orang tertentu dengan menggunakan mobil sejak kemarin. 

Jadi sampai dengan detik ini, kami terus dihantui oleh teror, sms, 

kemudian informasi bahwa mereka sedang mengincar saya. Bahkan 

kemarin ada informasi yang beredar di Wamena bahwa saya 

ditembak untuk tekanan teror yang sementara sedang terjadi. 

 

Pemaksaan Tanda Tangan 

13:49-14:21 

Benar. Saya menandatangani karena seperti tadi tanggal 7 

[September 2021], subuh ada pengerahan massa dengan alat-alat 

perang ke rumah saya yang ada di Wamena, di rumah bapak adik 

saya, di...14:08(nama jalan) dan di sana mereka lakukan ancaman 

secara nyata. Mereka me-warning kalau sampai besok sore tidak ada 

pencabutan laporan, maka pagi itu akan di serang itu satu.  

 

15:54-16:21 

Kami ditekan habis-habisan oleh massa yang dibiarkan sampai di 

depan pintu Polsek. Dan mereka berteriak kasih keluar saya, kasih 

keluar saya, untuk, katanya mereka mau bunuh saya di situ. Dan itu 

terjadi di luar batas, yang menurut kami kewajaran, karena Polsek 

masa membiarkan massa dari pelaku membludak, di mulai saat 

malam itu mulai dari jam 6, 7, 8, sampai puncaknya 9. 

 

16:55- 17-12 

Kapolseknya coba keluarkan massa itu keluar dari pagar, tapi itu 

tidak dilakukan. Sehingga kami benar-benar ditekan, bahkan 
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Kapolsek mengatakan, ini harus masalah ini selesai di sini. Tidak bisa 

bawa keluar, karena ada orang-orang sudah semakin banyak di luar. 

Orang luar sudah semakin masuk, ada mereka masuk. Kapolsek 

bicara begitu 

Sumber: Olahan penulis 

 

Usai membuat transkrip wawancara dengan BL, penulis 

memasukkan soundbite terbaik ke dalam naskah. Kemudian, pada 15 

September 2021 pukul 09.00 WIB, penulis mewawancarai Jasra Putra, 

Komisioner KPAI untuk dimintai keterangan terkait isu ini. Penulis pun 

membuat transkrip wawancara Jasra Putra. 

 

Tabel 3.3 Transkrip Wawancara Jasra Putra 

Transkrip Wawancara Jasra Putra 

 

00:29-01:56 

Pertama kita [KPAI] sangat menyesalkan ya peristiwa dugaan tindakan 

pemerkosaan terhadap empat siswa ini berakhir dengan damai karena 

tindak pidana ini kan merupakan, tindak pidana kejahatan yang luar 

biasa bagi anak dan negara sedang berupaya mengerahkan seluruh 

sumber daya terhadap penurunan angka kekerasan pada anak gitu. 

Termasuk juga pelecehan seksual terhadap anak. Oleh sebab itu, ketika 

kasus ini kita dapatkan, kita minta kepada kepolisian di Papua dan 

kasus ini sudah ditangani oleh Polda Papua untuk melanjutkan 

penyelidikan. Jika dalam proses penyelidikan itu menemukan bukti 

yang cukup maka segera dilakukan penangkapan terhadap terduga 

pelaku yang dimana ada pejabat dan politisi juga ya. Tentu ini 

residen/presiden? Buruk bagi perlindungan anak kita di Papua jika 

kasus ini tidak dibuka terang benderang. 
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02:14-04:34 

Bagi pelaku tentu harus diproses secara hukum, diproses sesuai dengan 

Undang-Undang Perlindungan Anak. Dimana pelaku dewasa yang 

melakukan tindak pidana seksual anak, itu bisa dihukum di atas 5 tahun 

dan bahkan bisa ditambah pemberatan juga jika korbannya banyak, 

lalu kemudian korban ini mengalami kesengsaraan yang sangat luar 

biasa, baik fisik maupun psikis dan saya kira ini bisa diterapkan, 

termasuk juga di dalam tuntutan yang akan diproses pengadilan itu 

disertakan juga resitusinya atau ganti ruginya, baik materil maupun 

immateril kepada korban sehingga korban ini bisa kembali pulih, 

kembali bangkit. Dan beberapa kasus kita lihat, butuh waktu lama 

untuk melakukan rehabilitasi dari trauma yang saya kira ini tidak 

mudah dihadapi oleh anak-anak kita. Oleh sebab itu, kita menunggu 

hasil penyelidikan dari Polda Papua dan kita juga terus melakukan 

koordinasi ya, termasuk juga memastikan bagaimana korban diproses 

rehabilitasinya oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak di sana. Karena selama ini kita terkadang terpanah 

dengan penegakan hukum, tetapi korban kadang kala tidak 

diperhatikan secara maksimal terkait rehabilitasinya. Nah ini harus 

sejalan, tuntutan hukum di proses, kemudian rehab anaknya juga jalan 

sehingga dalam proses sidang pun nanti jika dihadirkan saksi korban 

ya dan tentu dipastikan dia siap memberikan kesaksian jika kasus ini 

sampai di proses pengadilan. 

 

08:29-09:39 

Di dalam penegakan Undang-Undang Perlindungan Anak, kita tidak 

melihat siapa pelakunya dan termasuk juga latar belakangnya, jadi 

semuanya sama dan oleh sebab itu kita mendesak pihak kepolisian 

untuk menuntaskan proses hukum ini, siapa pun itu. Kita tidak melihat 

latar belakangnya, kalau memang terduga melakukan tindak pidana 

dan alat buktinya cukup, ya maka segera dilakukan penangkapan 
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karena  ancaman hukumannya 5 tahun ke atas ya terkait pelecehan 

anak ini, jadi itu bisa ditahan untuk kepentingan penyidikan. Termasuk 

juga, kekhawatiran kita tadi kalau tidak ditahan bisa saja terduga 

pelaku ini melakukan teror di sana, teror di sini, dan seterusnya. Nah, 

kita  tentu melakukan koordinasi dengan LPSK untuk memberikan 

perlindungan kepada korban jika terjadi dugaan-dugaan ancaman itu.  

 

10:04-10:23 

Tapi jika di tingkat Polda tidak selesai, kita tentu akan bersurat ke 

Mabes Polri, kepada Propang?, termasuk juga Kompolnas? Untuk 

melakukan supervisi terkait kenapa proses hukum ini bisa mandek 

kalau memang arahnya ke sana. Tapi kita tunggu dulu karena 

berdamainya itu di Polres ya dan ini sudah naik ke tingkat Polda. 

Mudah-mudahan di tingkat Polda ini kualitas penyelidikan semakin 

membaik, keberpihakan kepada korban harus dilakukan karena kalau 

aparat hukum tidak bisa menjalankan Undang-Undang Perlindungan 

Anak siapa lagi… 

 

11:22-12:00 

Dan tentu dukung kita semua, termasuk teman-teman media untuk 

terus memublikasikan karena kalau publikasinya terus disampaikan ke 

publik, tentu banyak pihak yang bisa mengawal, disamping KPAI, ada 

teman-teman Komnas Perempuan, LPSK, kemudian Kepolisian, dan 

Institusi lain yang tentu bertanggung jawab terkait perlindungan anak 

dan termasuk pemenuhan haknya tadi soal rehabilitasi yang juga 

sangat penting dan sama pentingnya dengan penegakan hukum itu. 

Sumber: Olahan penulis 

 

Setelah semua wawancara tuntas, penulis dan kedua rekan 

penulis menyelesaikan naskah peliputan “4 Siswi Papua Diperkosa, 

Keluarga Korban Ditekan Agar Mau Damai” dengan memasukkan 
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soundbite wawancara Jasra Putra. Penulis juga mencari thumbnail video 

dan membuat judul liputan. Berikut naskah final dari liputan “4 Siswi 

Papua Diperkosa, Keluarga Korban Ditekan Agar Mau Damai”. Penulis 

diberikan kebebasan untuk melakukan request kepada editor video atau 

desainer grafis. Pada naskah di bawah, penulis meminta desainer grafis 

menampilkan wawancara BL dengan konsep audio wave. Penulis juga 

melakukan request kepada desainer grafis untuk membuat grafis teks 

tentang surat perdamaian pihak korban dan pelaku. 

 

Tabel 3.4 Naskah Liputan “4 Siswi Papua Diperkosa, Keluarga Korban Ditekan Agar 

Mau Damai” 

TEKS VISUAL 

PERINGATAN 

 

LAPORAN INI BISA MEMICU  

TRAUMA PENYINTAS  

KEKERASAN SEKSUAL 

 

Empat remaja perempuan asal Papua 

diduga diperkosa pejabat setempat. 

https://www.youtube.com/watch?v

=h_U_7ipx8fs (1:50-1:55) 

 

YouTube/Kemendikbud RI 

Keempat korban disebut masih berusia 

16 tahun. 

Screenshot Headline 

https://www.cnnindonesia.com/nasi

onal/20210913150247-12-

693584/pejabat-papua-dan-

politikus-diduga-perkosa-4-siswi-

jayapura  

(CNNIndonesia.com) 

Aksi itu terungkap setelah ada dua 

akun Twitter mengunggah kronologi 

kejadian*. 

 

*Tweet sudah tidak bisa ditemukan 

https://twitter.com/Mulalt_  

https://twitter.com/kasmenyalasu/st

atus/1436191065829044235  

Kejadian ini berawal dari ajakan 

paman salah satu korban pada April 

2021, 

https://www.youtube.com/watch?v

=G0-Ikz33hEs (0:06-0:10) 

YouTube/Seamata 

https://www.youtube.com/watch?v=h_U_7ipx8fs
https://www.youtube.com/watch?v=h_U_7ipx8fs
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210913150247-12-693584/pejabat-papua-dan-politikus-diduga-perkosa-4-siswi-jayapura
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210913150247-12-693584/pejabat-papua-dan-politikus-diduga-perkosa-4-siswi-jayapura
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210913150247-12-693584/pejabat-papua-dan-politikus-diduga-perkosa-4-siswi-jayapura
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210913150247-12-693584/pejabat-papua-dan-politikus-diduga-perkosa-4-siswi-jayapura
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210913150247-12-693584/pejabat-papua-dan-politikus-diduga-perkosa-4-siswi-jayapura
https://twitter.com/Mulalt_
https://twitter.com/kasmenyalasu/status/1436191065829044235
https://twitter.com/kasmenyalasu/status/1436191065829044235
https://www.youtube.com/watch?v=G0-Ikz33hEs
https://www.youtube.com/watch?v=G0-Ikz33hEs
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untuk jalan-jalan ke Jakarta tanpa 

sepengetahuan keluarga. 

https://www.youtube.com/watch?v

=IT0SMFf0LHE (1:36-1:40) 

 

YouTube/Adyatmika Karmendya 

Namun, ajakan tersebut berubah jadi 

aksi penculikan terencana*. 

 

*Keterangan keluarga korban 

https://www.youtube.com/watch?v

=Ikjme8IARcI (1:08-1:13) 

YouTube/Al Jazeera English 

Korban mengalami serangan verbal 

dan fisik. 

https://www.youtube.com/watch?v

=nmuUw0FEmtY&ab_channel=Gr

eenLightStockFootage (06:00-

00:11) 

 

YouTube/GreenLight Stock 

Footage 

Mulai dari dipaksa minum alkohol, 

dianiaya, sampai dilecehkan di hotel di 

daerah Jakarta. 

https://www.youtube.com/watch?v

=ssyQiKLIHhY (2:13-2:17) 

YouTube/Al Jazeera English 

Setelah kejadian, para korban dan 

keluarga yang melapor ke polisi justru 

diancam. 

https://www.youtube.com/watch?v

=a0DB__HpYr8&pp=sAQA (1:37-

1:42) 

YouTube/Antara TV Indonesia 

Kabar terakhir, keluarga korban 

dipaksa meneken surat perdamaian. 

https://www.youtube.com/watch?v

=vZ1lwmQODd0 (0:04-0:09) 

 

YouTube/Infilm After Effects 

Template 

Audio Wave 

 

TC --- 13:49-14:06 

Saya menandatangani [surat 

perdamaian] karena seperti tadi 

tanggal 7 [September 2021], subuh ada 

pengerahan massa dengan alat-alat 

perang ke rumah saya di Wamena. 

 

TC --- 7:51-8:23 

Keluarga di Wamena diancam oleh 

massa dari pelaku bahwa apabila 

sampai sore belum ada jawaban [tanda 

Audio 

https://drive.google.com/file/d/1XA

2bLdVxYiP__AmAD1KR3bpAmP

i-hQaj/view?usp=sharing 

https://www.youtube.com/watch?v=IT0SMFf0LHE
https://www.youtube.com/watch?v=IT0SMFf0LHE
https://www.youtube.com/watch?v=Ikjme8IARcI
https://www.youtube.com/watch?v=Ikjme8IARcI
https://www.youtube.com/watch?v=nmuUw0FEmtY&ab_channel=GreenLightStockFootage
https://www.youtube.com/watch?v=nmuUw0FEmtY&ab_channel=GreenLightStockFootage
https://www.youtube.com/watch?v=nmuUw0FEmtY&ab_channel=GreenLightStockFootage
https://www.youtube.com/watch?v=ssyQiKLIHhY
https://www.youtube.com/watch?v=ssyQiKLIHhY
https://www.youtube.com/watch?v=a0DB__HpYr8&pp=sAQA
https://www.youtube.com/watch?v=a0DB__HpYr8&pp=sAQA
https://www.youtube.com/watch?v=vZ1lwmQODd0
https://www.youtube.com/watch?v=vZ1lwmQODd0
https://drive.google.com/file/d/1XA2bLdVxYiP__AmAD1KR3bpAmPi-hQaj/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1XA2bLdVxYiP__AmAD1KR3bpAmPi-hQaj/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1XA2bLdVxYiP__AmAD1KR3bpAmPi-hQaj/view?usp=sharing
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tangan perdamaian], maka mereka 

akan serang. Hancurkan rumah di tiga 

titik di kota Wamena, makar atau apa 

terus kemudian di sini juga saya di 

depan Polsek Heram di bawah 

intimidasi massa dari Kepala Dinas 

PUPR [pelaku] itu. Saya dan keluarga 

dipaksa dan diancam sampai di depan 

pintu Polsek. Massa banjir dan mereka 

menekan saya untuk segera 

menandatangani surat pernyataan 

perdamaian. 

 

TC --- 15:58-16:13 

Dan mereka berteriak ‘kasih keluar 

saya, kasih keluar saya.’ Katanya 

mereka mau bunuh saya di situ. Dan 

itu terjadi di luar batas, yang menurut 

kami [di luar] kewajaran, karena 

Polsek masa membiarkan massa dari 

pelaku membludak? 

 

TC --- 16:55- 17:12 

Kapolsek coba amankan massa itu 

keluar dari pagar, tapi itu tidak 

dilakukan. Sehingga, kami benar-benar 

ditekan, bahkan Kapolsek mengatakan, 

ini harus masalah ini selesai di sini. 

Tidak bisa bawa keluar, karena ada 

orang-orang sudah semakin banyak di 

luar. Orang luar sudah semakin masuk. 

 

BL 

Kakak Salah Satu Korban 

 

(Narasi, 14/9/2021) 

Surat perdamaian kini sudah diteken 

oleh kedua belah pihak. 

https://drive.google.com/file/d/1l8w

ctYnx9N_9so0rWCI5UaRcX-

vbthml/view?usp=sharing 

 

*catatan: nama pihak 2, 

Benyamin Lagowan tolong 

disensor, ya (perwakilan pihak 

https://drive.google.com/file/d/1l8wctYnx9N_9so0rWCI5UaRcX-vbthml/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1l8wctYnx9N_9so0rWCI5UaRcX-vbthml/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1l8wctYnx9N_9so0rWCI5UaRcX-vbthml/view?usp=sharing
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korban). Di bagian ttd juga 

demikian. 

Grafis 

 

Surat Perdamaian Bersama* 

 

a. Pihak 1 (pelaku) dan 2 (korban) 

saling memaafkan dan 

menyelesaikan masalah secara 

kekeluargaan. 

 

b. Pihak 2 mengklarifikasi posting 

pencemaran nama baik di media 

sosial (tentang kronologis 

kekerasan seksual). 

 

c. Pihak 2 akan mencabut laporan 

pengaduan di Polda Papua yang 

dilaporkan pada 25 Agustus 

2021 tentang dugaan 

persetubuhan terhadap anak di 

bawah umur**. 

 

*tertanggal 7 September 2021 

**nomor aduan B-

98/IX/RES.1.24/2021/Ditreskrimum 

 

Meski sudah ada kesepakatan damai, 

kasus ini tetap diusut karena... 

https://www.youtube.com/watch?v

=vFGSjWKj3d4&ab_channel=Free

stockvideos (0:00-0:05) 

YouTube/Free stock videos 

merupakan delik biasa, bukan delik 

aduan. 

https://www.youtube.com/watch?v

=iQdbkmocxXs (0:23-0:28) 

YouTube/Antara TV Indonesia 

Grf Quote 

 

“Sedang didalami, ditangani 

Ditreskrimum. Ada delapan orang 

yang diperiksa. Tidak bisa dibilang 

dulu diperkosa, ini kasus persetubuhan 

anak di bawah umur.” 

 

https://cdn.antaranews.com/cache/8

00x533/2019/12/23/IMG-

20191223-WA0001.jpg 

(Antara) 

https://www.youtube.com/watch?v=vFGSjWKj3d4&ab_channel=Freestockvideos
https://www.youtube.com/watch?v=vFGSjWKj3d4&ab_channel=Freestockvideos
https://www.youtube.com/watch?v=vFGSjWKj3d4&ab_channel=Freestockvideos
https://www.youtube.com/watch?v=iQdbkmocxXs
https://www.youtube.com/watch?v=iQdbkmocxXs
https://cdn.antaranews.com/cache/800x533/2019/12/23/IMG-20191223-WA0001.jpg
https://cdn.antaranews.com/cache/800x533/2019/12/23/IMG-20191223-WA0001.jpg
https://cdn.antaranews.com/cache/800x533/2019/12/23/IMG-20191223-WA0001.jpg
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Kombes Ahmad Musthofa Kamal 

Kabid Humas Polda Papua 

(Asumsi, 14/9/2021) 

Terduga pelaku, berjumlah lima orang, 

sudah dimintai keterangan polisi*. 

 

*keterangan kakak korban 

https://www.youtube.com/watch?v

=PR19HFLOBMo (0:19-0:24) 

YouTube/Antara TV Indonesia 

Tapi, tidak semua datang memenuhi 

panggilan. 

https://www.youtube.com/watch?v

=SxAlz5-

mjQg&ab_channel=UnripeContent 

(0:01-0:06) 

YouTube/Unripe Content 

KPAI* berpendapat bahwa kasus ini 

adalah tindak pidana berat, 

 

*Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia  

https://www.youtube.com/watch?v

=YE1cZlPivBY&ab_channel=Anta

raTVIndonesia  

(0:36-0:41) 

 

YouTube/Antara TV Indonesia 

sehingga seharusnya tidak ada jalur 

perdamaian. 

Screenshot Headline 

 

https://www.kompas.tv/article/2109

00/perkosaan-siswi-di-papua-kpai-

perkosaan-anak-adalah-pidana-

berat-harusnya-tidak-ada-

perdamaian  

(Kompas.tv) 

VIDEO 

 

TC --- 2:31-3:23 

 

Pelaku dewasa yang melakukan tindak 

pidana seksual anak itu bisa dihukum 

di atas 5 tahun dan bahkan bisa 

ditambah pemberatan juga jika 

korbannya banyak. Lalu korban ini 

mengalami kesengsaraan yang sangat 

luar biasa, baik fisik maupun psikis 

dan saya kira ini bisa diterapkan, 

termasuk juga di dalam tuntutan yang 

akan diproses pengadilan itu 

disertakan juga restitusinya atau ganti 

https://drive.google.com/file/d/1OL

vKpSwLR5k3gPJTe_cxKaRyvz32

nj2z/view?usp=sharing  

https://www.youtube.com/watch?v=PR19HFLOBMo
https://www.youtube.com/watch?v=PR19HFLOBMo
https://www.youtube.com/watch?v=SxAlz5-mjQg&ab_channel=UnripeContent
https://www.youtube.com/watch?v=SxAlz5-mjQg&ab_channel=UnripeContent
https://www.youtube.com/watch?v=SxAlz5-mjQg&ab_channel=UnripeContent
https://www.youtube.com/watch?v=YE1cZlPivBY&ab_channel=AntaraTVIndonesia
https://www.youtube.com/watch?v=YE1cZlPivBY&ab_channel=AntaraTVIndonesia
https://www.youtube.com/watch?v=YE1cZlPivBY&ab_channel=AntaraTVIndonesia
https://www.kompas.tv/article/210900/perkosaan-siswi-di-papua-kpai-perkosaan-anak-adalah-pidana-berat-harusnya-tidak-ada-perdamaian
https://www.kompas.tv/article/210900/perkosaan-siswi-di-papua-kpai-perkosaan-anak-adalah-pidana-berat-harusnya-tidak-ada-perdamaian
https://www.kompas.tv/article/210900/perkosaan-siswi-di-papua-kpai-perkosaan-anak-adalah-pidana-berat-harusnya-tidak-ada-perdamaian
https://www.kompas.tv/article/210900/perkosaan-siswi-di-papua-kpai-perkosaan-anak-adalah-pidana-berat-harusnya-tidak-ada-perdamaian
https://www.kompas.tv/article/210900/perkosaan-siswi-di-papua-kpai-perkosaan-anak-adalah-pidana-berat-harusnya-tidak-ada-perdamaian
https://drive.google.com/file/d/1OLvKpSwLR5k3gPJTe_cxKaRyvz32nj2z/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OLvKpSwLR5k3gPJTe_cxKaRyvz32nj2z/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OLvKpSwLR5k3gPJTe_cxKaRyvz32nj2z/view?usp=sharing
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rugi, baik materil maupun immateril 

kepada korban sehingga korban ini 

bisa kembali pulih, bisa bangkit. 

 

Jasra Putra 

Komisioner KPAI 

 

(Narasi, 15/9/2021) 

Produser: Faisal Irfani 

Penulis naskah: Stefanie Clarissa, Juan 

Robin, Ita Cindy Tania 

Editor video: Riyadi Prakoso 

Perancang grafis: Aulia Rosyad & 

Putri Mayzara 

Produser eksekutif: Hendri Wijayanto 

Manajer konten: Maulida Sri 

Handayani 

Pemimpin redaksi: Zen RS 

 

Diproduksi 14 September 2021 

 

END TAG 

 

Sumber: Olahan penulis 

c. Pascaproduksi 

Setelah melaksanakan tahap produksi, penulis memasuki tahap 

pascaproduksi. Penulis mengirimkan tautan naskah kepada semua 

produser daily content Narasi usai naskah tuntas dibuat. Produser yang 

menangani peliputan ini adalah Faisal Irfani. Faisal pun mengecek dan 

menyunting beberapa pemilihan kata dari penulis dalam naskah. Faisal 

juga menambahkan beberapa teks baru dan footage baru pada naskah 

liputan.  

Di tahap pascaproduksi pada liputan ini, penulis hanya 

mengirimkan naskah untuk disunting produser. Kemudian, Faisal 

mengirimkan naskah tersebut kepada produser eksekutif dan manajer 

redaksi untuk dicek untuk terakhir kalinya. Penulis tidak melakukan 

penyuntingan video karena tugas tersebut diserahkan kepada editor video 

mailto:hendri.wijayanto@narasi.tv
mailto:lida.handayani@narasi.tv
mailto:lida.handayani@narasi.tv
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Narasi. Setelah video tuntas disunting, produser mengirimkan video 

tersebut ke grup WhatsApp untuk dicek kembali oleh penulis. Penulis 

pun tidak memberikan revisi karena menilai bahwa konten sudah aman. 

Liputan ini menjadi berkesan bagi penulis karena penulis belajar 

tentang cara memproduksi liputan yang tajam dan kritis. Penulis belajar 

untuk membahas isu secara mendalam yang tidak hanya menjelaskan isu 

secara umum saja. Liputan ini berkesan karena penulis berkesempatan 

untuk mewawancarai kakak dari dua korban pemerkosaan. Isu ini 

memperkaya perspektif penulis terkait isu pemerkosaan dan melatih 

penulis untuk memproduksi konten yang berpihak pada korban. 

Pengalaman ini juga menjadi berkesan karena melatih sisi emosional 

penulis. Beberapa kali penulis ingin marah dan menangis ketika 

memproduksi liputan ini, utamanya ketika penulis mewawancarai kakak 

dari korban. Perasaan emosional penulis seakan diuji ketika harus 

mendengarkan kisah ketidakadilan tersebut. Maka dari itu, liputan ini 

pun melatih penulis untuk bisa tetap profesional setiap melakukan 

liputan, apa pun topik yang diangkat. 

Video liputan ini diunggah di Instagram @narasinewsroom pada 

16 September 2021. Pembaca dapat menonton liputan “4 Siswi Papua 

Diperkosa, Keluarga Korban Ditekan Agar Mau Damai” melalui 

Instagram @narasinewsroom atau mengeklik pranala ini. 

3.3.1.2 Liputan “Pegawai KPK Tak Lulus TWK, Kini Jualan Nasi 

Goreng” 

a. Praproduksi 

Penulis melaksanakan tahap praproduksi terlebih dahulu dalam 

peliputan “Pegawai KPK Tak Lulus TWK, Kini Jualan Nasi Goreng”. 

Produser Cindy Melody memberikan penugasan ini kepada penulis pada 

12 Oktober 2021, pukul 07.11 WIB.  

 

 

 

https://www.instagram.com/p/CT4PDU8sDYx/
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Gambar 3.5 Proyeksi Liputan Magang 12 Oktober 2021 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Peliputan dilakukan secara langsung di Nasi Goreng KS Rempah, 

Jalan Raya Hankam No.88, RT.002/RW.006, Kecamatan Pondok Melati, 

Bekasi, Jawa Barat pada 12 Oktober 2021. Penulis diminta untuk meliput 

isu ini bersama reporter Narasi, Isa Anshori. Penulis pun diminta Isa 

untuk berkumpul di kantor Narasi pada 17.00 WIB untuk berangkat 

bersama ke lokasi. Peliputan dimulai pada sore hingga malam karena 

Nasi Goreng KS merupakan tipikal nasi goreng gerobak yang buka saat 

malam hari (I. Anshori, komunikasi pribadi, 12 Oktober 2021). Sebelum 

berangkat, penulis berinisiatif untuk melakukan riset tentang Tigor 

Simanjuntak, eks pegawai KPK yang kini menjadi penjual nasi goreng.  

Penulis mencari tahu asal-usul Tigor dan membuat daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepadanya. Berikut pertanyaan-

pertanyaan yang penulis siapkan untuk mewawancarai Tigor. 

 

Tabel 3.5 Daftar Pertanyaan untuk Tigor Simanjuntak 

Daftar Pertanyaan untuk Tigor Simanjuntak 

 

1. Boleh diceritakan, mengapa memilih banting setir jadi penjual nasi 

goreng? 

2. Apa yang spesial dari nasi goreng Bang Tigor? 

3. Kenapa memilih lokasi di sini? 

4. Apa kenikmatan yang diperoleh dari menjadi seorang pedagang 

nasi goreng? 
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5. Rata-rata, berapa jumlah piring atau bungkus yang terjual dalam 

sehari? 

6. Soal tawaran Kapolri untuk menjadi ASN, apakah akan terima? 

Bagaimana dengan teman-teman lainnya? 

7. Apakah sudah ada rencana jangka panjang? Punya harapan lagi 

tidak untuk bisa bekerja di bidang yang mungkin serupa dengan 

pengalaman Anda? Atau justru ingin fokus dalam dunia kuliner? 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Setelah membuat daftar pertanyaan untuk Tigor, penulis juga 

membuat daftar footage yang memungkinkan untuk direkam di lapangan. 

Namun, rencana footage tersebut tidak detail dikarenakan penulis belum 

mengetahui bagaimana lokasi pasti di Nasi Goreng KS Rempah. Tidak 

lupa, penulis juga memastikan kepada Isa perihal alat-alat yang perlu 

penulis siapkan. Isa pun meminta penulis untuk membawa kamera, 

memory card, dan tripod.  

Setelah mempersiapkan semua keperluan, penulis berangkat dari 

rumah menuju kantor Narasi di Intiland Tower, Jakarta Pusat pada 16.30 

WIB dan sampai pada 17.00 WIB. Setelah itu, penulis bertemu dengan 

Isa di kantor dan melakukan pengecekan alat. Penulis dan Isa pun 

berangkat ke Nasi Goreng KS Rempah dengan memakai mobil milik Isa. 

b. Produksi 

Penulis pun sampai di Nasi Goreng KS Rempah pada 19.00. 

Sesaat sampai di lokasi, penulis mempersiapkan peralatan, yakni kamera 

Nikon D7500 dan tripod milik Narasi. Setelah semua alat siap, penulis 

langsung merekam gambar di lokasi sesuai teknik-teknik yang penulis 

pernah pelajari di perkuliahan, seperti panning, tilting, dan still. Isa juga 

meminta penulis untuk memperbanyak footage beauty shot sehingga 

penulis berinisiatif mengeksplorasi teknik-teknik pengambilan lainnya, 

seperti focusing (membuat gambar yang awalnya blur menjadi jelas). 
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Penulis merekam gambar sekitar 2 jam hingga 21.00 WIB. Ini 

dikarenakan penulis menunggu Tigor untuk bersedia diwawancarai. 

Tigor sendiri cukup lama berbincang-bincang dengan rekan lamanya di 

KPK. Setelah Tigor tuntas berbincang dengan rekannya, Isa meminta izin 

kepada Tigor untuk melakukan wawancara. Dengan demikian, penulis 

menyiapkan peralatan seperti wireless microphone, kamera, tripod, dan 

lighting. Untuk wawancara ini, penulis menjadi pewawancara dan Isa 

menjadi juru kamera. Isa turut mengatur setting (shutter speed, ISO, dan 

aperture) pada kamera penulis. Wawancara pun berlangsung sekitar 10 

menit. 

 

Gambar 3.6 Wawancara dengan Tigor Simanjuntak 

 

Sumber: Instagram @narasinewsroom 

 

Namun, terjadi kendala yang cukup fatal pada wawancara ini. 

Hasil wawancara yang direkam Isa menjadi glitch. Ini dikarenakan Isa 

yang belum sepenuhnya paham pengaturan gambar di kamera penulis. 

Wawancara pun diulang lagi setelah awak media lainnya selesai 

mewawancarai Tigor. Pada wawancara ulang, Isa mengganti kamera 

yang merekam wawancara dengan kamera milik Narasi, yakni Sony 

A6100.  

https://www.instagram.com/p/CU_yFk8LmmB/
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Wawancara kedua berlangsung dengan lancar dan penulis 

menambahkan beberapa pertanyaan baru. Jawaban Tigor pun lebih 

komprehensif dibandingkan wawancara pertama. Setelah wawancara, Isa 

meminta Tigor untuk memasak nasi goreng untuk dijadikan stock 

footage. Penulis pun langsung merekam momen Tigor memasak dan tak 

lupa memotret Tigor untuk dijadikan thumbnail liputan. 

 

Gambar 3.7 Tigor Simanjuntak ketika Memasak Nasi Goreng 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Setelah peliputan tuntas, penulis pulang ke rumah pada 22.00 

WIB untuk beristirahat. Penulis pun membuat naskah peliputan keesokan 

harinya sejak pagi. Penulis melakukan transkrip wawancara dengan 

Tigor, tetapi tidak secara keseluruhan. Penulis hanya melakukan 

transkrip pada bagian yang ingin penulis masukkan ke dalam naskah. 

Berikut naskah final dari liputan “Pegawai KPK Tak Lulus TWK, Kini 

Jualan Nasi Goreng”.  
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Tabel 3.6 Naskah Liputan “Pegawai KPK Tak Lulus TWK, Kini Jualan Nasi Goreng” 

TEKS VISUAL 

OPENING Stockshot dia saat jadi pegawai 

KPK, 

https://www.youtube.com/watch?v=k

8K3px0g4KE (0:23-0:25) 1 

YouTube/Antara TV Indonesia 

 

Stockshot Rame-rame soal TWK, 

pemecatan pegawai KPK. 

https://www.youtube.com/watch?v=j

WfP4aX1S3c (0:47-0:49) 1.2 

YouTube/Antara TV Indonesia  

 

Freeze 

 

Buka dengan video aktivitas di 

wajan nasi goreng 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (0:00-0:03) 1.3 

 

6-7 detik aja terus masuk teks 

Inilah pekerjaan baru Tigor 

Simanjuntak, pegawai KPK* nonaktif. 

 

*Komisi Pemberantasan Korupsi  

https://drive.google.com/file/d/1Ojm

XCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-

HDHY/view?usp=sharing (0:36-

0:41) 2 

TRANSISI------ https://drive.google.com/file/d/1Ojm

XCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-

HDHY/view?usp=sharing (0:42-

0:47) 2 

Setelah resmi dipecat, ia berdagang 

nasi goreng di halaman sebuah 

bengkel, Bekasi. 

https://drive.google.com/file/d/1Ojm

XCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-

HDHY/view?usp=sharing (1:03-

1:08) 2 

Usaha bernama Nasi Goreng KS 

Rempah ini  berjalan sekitar tiga 

minggu. 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (1:26-1:31) 1.3 

https://www.youtube.com/watch?v=k8K3px0g4KE
https://www.youtube.com/watch?v=k8K3px0g4KE
https://www.youtube.com/watch?v=jWfP4aX1S3c
https://www.youtube.com/watch?v=jWfP4aX1S3c
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
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Menghadirkan 7 varian rasa, 

dibanderol dengan harga Rp10-13 ribu 

per porsi. 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (1:14-1:18) 3 

 
https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (1:08-1:12) 3 

Tigor tak punya pengalaman 

profesional di bidang kuliner, 

https://drive.google.com/file/d/1Ojm

XCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-

HDHY/view?usp=sharing (2:36-

2:41) 2 

ia melakukan berbagai riset sampai 

akhirnya memberanikan diri berjualan. 

https://drive.google.com/file/d/1Ojm

XCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-

HDHY/view?usp=sharing (1:44-

1:49) 2 

SOT 

0:15-0:44 

 

Sejak saya dinyatakan tidak memenuhi 

syarat, kemudian saya dinonaktifkan, 

saya kemudian banyak waktu, waktu 

luang. Ya, itu tadi, diskusi dengan 

teman karena kita ingin memulai 

usaha, akhirnya diputuskan saya 

melakukan riset. Saya sepenuhnya 

belajar dari platform multimedia yang 

berkaitan dengan makanan, yang 

menampilkan cara membuat masakan 

nasi goreng, artikel-artikel terkait itu. 

Jadi, semua berdasarkan riset juga, sih. 

 

Tigor Simanjuntak 

Mantan Pegawai KPK 

 

12 Oktober 2021 

https://drive.google.com/file/d/1z0Q

m6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOm

QVPh/view?usp=sharing 4  

Buka dari habis maghrib hingga 

tengah malam, lapak nasi goreng Tigor 

banyak mendapat support. 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (1:48-1:51) 3 

https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
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Beberapa rekan eks KPK ikut 

menikmati & bantu promosi 

dagangannya. 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (2:29-2:34) 3 

 
https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (0:14-0:19) 3 

SOT 

4:36-5:09 

 

Saya tidak ada niat sedikit pun untuk 

memasukkan ini ke media sosial. 

Karena jujur, saya sendiri tidak punya 

Twitter, saya tidak pernah aktif di 

media sosial. Cuman dengan kebaikan 

teman-teman saya saja, kemudian ini 

menjadi diangkat ceritanya begitu. 

Saya sebenarnya berharap dari awal, 

setiap usaha saya ingin berjalan 

dengan normal. Setahap demi setahap. 

Ya, kalau rasanya tidak cocok, ya, 

pasti orang tidak akan kembali. Saya 

gak mau orang hanya datang karena 

pemberitaan atau sesuatu yang viral 

begitu, tapi dirasa dianggap di lidah, 

tidak cocok begitu.  

 

Tigor Simanjuntak 

Mantan Pegawai KPK 

 

12 Oktober 2021 

https://drive.google.com/file/d/1z0Q

m6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOm

QVPh/view?usp=sharing  4 

Tigor sendiri ingin menjadi konsultan 

hukum.  

Masukin footage Tigor saat jadi 

pegawai KPK 

https://drive.google.com/file/d/1Yfk0

-mMfKHi3uv7c0uoQs-

S1bfzthdvq/view?usp=sharing  5 

Memegang FCPA*, sertifikat regulasi 

antikorupsi Amerika Serikat... 

 

*Foreign Corrupt Practice Acts  

Mintakan sertifikat ini 

 

https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Yfk0-mMfKHi3uv7c0uoQs-S1bfzthdvq/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Yfk0-mMfKHi3uv7c0uoQs-S1bfzthdvq/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Yfk0-mMfKHi3uv7c0uoQs-S1bfzthdvq/view?usp=sharing
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https://drive.google.com/file/d/1lhz1I

iEsIZ5x2_UDLuCxoxVL383kCHlz/

view?usp=sharing 6 

dan 13 tahun berkiprah di KPK jadi 

bekalnya. 

Footage dia saat di KPK 

 

https://drive.google.com/file/d/1OpF

YWYdsnDWKxuIXSCCRt1B3Wiy8

zB3X/view?usp=sharing 7 

Hingga kini, Tigor belum memutuskan 

soal tawaran menjadi ASN Polri. 

https://www.youtube.com/watch?v=-

AQdOBYxyrc (1:05-1:10) 8 

 

YouTube/Antara TV Indonesia 

SOT 

 

TC. 3:48-4:15 

 

Tawaran itu saya akui sangat saya 

hormati, begitu, ya. Tapi, untuk saat 

ini, tentunya saya belum bisa 

berpendapat karena sebagaimana 

rekan-rekan lainnya di 57 [pegawai tak 

lolos TWK], sepanjang kami belum 

mendapat informasi utuh, bagaimana 

mekanisme, prosedur, mau pun 

bagaimana kami ditempatkan. Kami 

belum bisa menyampaikan pandangan 

begitu. Jadi, kami masih menunggu 

sampai saat ini. 

 

Tigor Simanjuntak 

Mantan Pegawai KPK 

 

12 Oktober 2021 

https://drive.google.com/file/d/1z0Q

m6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOm

QVPh/view?usp=sharing 4 

https://drive.google.com/file/d/1lhz1IiEsIZ5x2_UDLuCxoxVL383kCHlz/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lhz1IiEsIZ5x2_UDLuCxoxVL383kCHlz/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lhz1IiEsIZ5x2_UDLuCxoxVL383kCHlz/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OpFYWYdsnDWKxuIXSCCRt1B3Wiy8zB3X/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OpFYWYdsnDWKxuIXSCCRt1B3Wiy8zB3X/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OpFYWYdsnDWKxuIXSCCRt1B3Wiy8zB3X/view?usp=sharing
https://www.youtube.com/watch?v=-AQdOBYxyrc
https://www.youtube.com/watch?v=-AQdOBYxyrc
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1z0Qm6cRwDfO5CgBlv1H4n_6LUgOmQVPh/view?usp=sharing
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Diproduksi 13 Oktober 2021 

 

END TAG 
 

Sumber: Olahan penulis 

c. Pascaproduksi 

Setelah tuntas melewati tahap produksi, penulis memulai tahap 

pascaproduksi. Penulis mengirimkan tautan naskah yang sudah penulis 

buat kepada semua produser daily content Narasi. Produser yang 

menangani peliputan ini adalah Cindy Melody. Cindy pun mengecek dan 

meminta ada tambahan informasi pada naskah yang penulis sudah buat. 

Salah satunya, Cindy meminta penulis untuk meminta foto dokumentasi 

dari Tigor saat masih menjadi pegawai KPK. Cindy pun mengirimkan 

kontak Tigor kepada penulis untuk dihubungi. Penulis pun langsung 

menghubungi Tigor dan mendapatkan beberapa dokumentasi miliknya 

selama masih menjadi pegawai KPK. 

Setelah naskah tuntas direvisi, penulis mengirimkannya kembali 

kepada Cindy. Cindy pun meneruskannya kepada produser eksekutif dan 

manajer redaksi untuk dicek untuk terakhir kali. Saat sudah dirasa aman, 

Cindy mengirimkan naskah kepada perancang sampul dan editor video 

untuk dikerjakan sesuai jobdesc masing-masing. Setelah video tuntas 

disunting, Cindy mengirimkannya kepada penulis untuk diperiksa dan 

quality check. Penulis pun memberikan beberapa catatan untuk editor 

video. Kemudian, Cindy meneruskan catatan dari penulis untuk direvisi. 

mailto:hendri.wijayanto@narasi.tv
mailto:lida.handayani@narasi.tv
mailto:lida.handayani@narasi.tv
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Liputan ini menjadi berkesan bagi penulis karena ini adalah kali 

pertama penulis meliput ke lapangan pada sore hingga malam hari. 

Stamina dan fokus penulis dilatih pada liputan ini. Selain itu, penulis 

belajar untuk selalu siap siaga dengan berbagai macam rencana bila 

terjadi masalah, seperti masalah video yang glitch pada wawancara 

pertama di liputan ini. Melalui liputan ini, penulis juga belajar untuk 

merekam gambar di lokasi yang ramai. Mengingat, Nasi Goreng KS 

Rempah saat itu dipenuhi oleh pelanggan, rekan media, dan rekan-rekan 

Tigor. Penulis belajar untuk beradaptasi merekam video di tempat 

dengan aksesibilitas yang terbatas. 

Video liputan ini diunggah di Instagram @narasinewsroom pada 

14 Oktober 2021. Pembaca dapat menonton liputan “Pegawai KPK Tak 

Lulus TWK, Kini Jualan Nasi Goreng” melalui Instagram 

@narasinewsroom atau mengeklik pranala ini. 

3.3.1.3 Liputan “Temuan Rangka Besse di Sulawesi: DNA Dekat 

Orang Papua dan Aborigin?” 

a. Praproduksi 

Proses peliputan “Temuan Rangka Besse di Sulawesi: DNA 

Dekat Orang Papua dan Aborigin?” dimulai dari tahap praproduksi. 

Produser Cindy Melody memberikan proyeksi liputan ini pada 31 

Agustus 2021, pukul 12.22 WIB. Liputan ini dikerjakan oleh saya dan 

rekan penulis, Ita Cindy Tania. Namun, penulis lebih dominan dalam 

proses peliputan karena Ita Cindy Tania mendapatkan tugas lain dari 

produser. 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.instagram.com/p/CU_yFk8LmmB/
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Gambar 3.8 Proyeksi Liputan Magang 31 Agustus 2021 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Peliputan ini sepenuhnya dilakukan secara daring. Penulis pun 

diberikan beberapa referensi untuk riset perihal isu terkait. Namun, 

penulis juga mencari sumber-sumber lain agar konten yang penulis 

produksi dapat lebih komprehensif dan mendalam. Berikut beberapa 

sumber yang penulis jadikan rujukan dalam liputan ini. 

1. ScienceNews, 25 Agustus 2021: “Ancient DNA shows the 

peopling of Southeast Asian islands was surprisingly 

complex” 

2. Carlhoff et al., 25 Agustus 2021: “Genome of a middle 

Holocene hunter-gatherer from Wallacea” 

3. ABC News, 30 Agustus 2021: “Fosil Remaja Purba Toalean 

di Sulawesi Ungkap Hubungan DNA dengan Penduduk Asli 

Australia” 

4. Kompas.com, 30 Agustus 2021: “Fosil Manusia Purba di 

Toalean Sulawesi Ungkap Hubungan dengan Penduduk Asli 

Australia” 

Penulis antusias saat membaca sumber-sumber di atas. Namun, 

penulis sempat terkendala saat membaca jurnal Carlhoff et al. yang 

berjudul “Genome of a middle Holocene hunter-gatherer from 

Wallacea”. Sebab, jurnal tersebut memakai bahasa Inggris dan 

menghadirkan berbagai bahasa-bahasa ilmiah yang belum pernah penulis 
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dengar. Namun, Penulis dapat memahami jurnal dengan baik setelah 

menerjemahkan diksi-diksi yang sulit ke bahasa Indonesia secara 

perlahan dan mencocokkannya dengan temuan pada tiga sumber lainnya. 

Penulis pun membuat rangkuman-rangkuman dari setiap sumber bacaan 

pada Google Docs naskah liputan. 

b. Produksi 

Setelah membaca berbagai sumber ilmiah, penulis mulai 

membuat naskah liputan. Penulis mengacu pada sumber-sumber yang 

ada dan mencantumkan kredit pada sumber tersebut. Tidak ada kendala 

berarti dalam penulisan naskah. Seperti liputan lainnya, penulis 

menuliskan teks dan tautan footage untuk disunting menjadi video. 

Selain itu, penulis juga membuat judul liputan dan mencari foto untuk 

dijadikan thumbnail. Penulis berhasil mengirimkan naskah kepada para 

produser pada 31 Agustus 2021, pukul 17.09 WIB. Namun, naskah 

tersebut belum dicek hingga keesokan paginya. 

Pada 1 Agustus 2021, pukul 09.44, Mufti Sholih, Produser Daily 

Content Narasi meminta penulis untuk mewawancarai salah satu peneliti 

rangka Besse. Ini agar peliputan Narasi Newsroom dapat lebih mendalam 

dibandingkan liputan media lain. Penulis pun dikirimkan kontak Adhi 

Agus Oktaviana, salah satu peneliti rangka Besse. Penulis langsung 

menghubungi Adhi pada 10.00 WIB untuk diwawancarai. Namun, Adhi 

mengarahkan penulis untuk mewawancarai Prof. Akin Duli, Ketua 

Proyek Penelitian Rangka Besse. Adhi pun juga mengirimkan kontak 

Akin kepada penulis. 

Selanjutnya, penulis menghubungi Akin pada 10.36 WIB untuk 

diwawancarai. Akin pun baru bisa mengosongkan waktunya untuk 

wawancara sekitar pukul 19.00 WIB. Penulis pun mengabarkan kepada 

Produser Daily Content Narasi, Cindy Melody dan ia memperbolehkan 

wawancara pada malam hari. Cindy menyatakan bahwa tidak masalah 

menunggu lebih lama, asalkan liputan Narasi Newsroom dapat lebih 

detail. Sembari menunggu waktu wawancara, penulis melakukan revisi 
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naskah liputan dan memperbaiki penulisan kata-kata yang penulis rasa 

kurang efisien. Kemudian, penulis juga membuat daftar pertanyaan yang 

akan penulis tanyakan kepada Akin. Berikut daftar pertanyaan yang 

penulis buat. 

 

Tabel 3.7 Daftar Pertanyaan untuk Prof. Akin Duli 

Daftar Pertanyaan untuk Prof. Akin Duli 

 

1. Bagaimana tahapan hingga akhirnya Prof bisa menemukan 

fosil Besse? 

2. Bagaimana ciri/karakteristik dari fosil Besse? 

3. Tim peneliti sempat menyinggung bahwa fosil Besse adalah 

bagian dari orang Toalean. Boleh dijelaskan, Prof, siapa itu 

orang Toalean? 

4. Bagaimana manusia Toalean berkomunikasi dengan manusia 

lainnya? 

5. Apa keunikan/yang membedakan dari temuan fosil Besse? 

6. Dalam publikasi Prof dan rekan peneliti, disebut bahwa DNA 

fosil Besse berhubungan dengan penduduk asli Australia dan 

Papua. Namun, mengapa ini bisa bertentangan dengan 

anggapan bahwa orang Austronesia adalah nenek moyang kita? 

7. Menurut Prof, bagaimana temuan ini bisa mengubah 

pandangan masyarakat terkait leluhur Indonesia? 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Pada 19.05 WIB, penulis kembali menghubungi Akin untuk 

mengingatkan perihal wawancara. Namun, Akin baru bisa diwawancarai 

pada 19.30 WIB. Wawancara berlangsung pada 19.30 hingga 20.18 WIB. 

Wawancara berlangsung lebih dari setengah jam karena penulis 

menambahkan berbagai pertanyaan baru karena penasaran terkait 

beberapa hal yang dibahas.  
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Wawancara juga berlangsung lama karena penulis berusaha 

untuk mengonfirmasi berbagai pemberitaan dari media massa lainnya. 

Ini dikarenakan isu ini mengarah pada isu sains sehingga penulis tidak 

mau ada kesalahan penulisan dalam naskah penulis. Alhasil, Akin 

menyebut bahwa banyak media yang keliru dalam melakukan 

pemberitaan. Banyak dari media yang memakai diksi “fosil” dan bukan 

“rangka” pada pemberitaannya (A. Duli, komunikasi pribadi, 1 

September 2021). Dari kasus ini, penulis belajar bahwa wartawan harus 

banyak mengonfirmasi hal-hal pada peliputan isu yang kompleks. 

Setelah wawancara, Akin memberikan beberapa foto dokumentasi terkait 

rangka Besse kepada penulis lewat chat WhatsApp. Berikut beberapa 

dokumentasi yang diberikan Akin. 

 

Gambar 3.9 Keadaan Gua Panning, Lokasi Temuan Rangka Besse 

 

Sumber: Dokumentasi Prof. Akin Duli 

 

Gambar 3.10 Temuan Rangka Besse 

 

Sumber: Dokumentasi Prof. Akin Duli 
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Setelah wawancara dengan Akin usai, penulis langsung 

melakukan transkrip bagian-bagian wawancara yang penulis rasa akan 

cocok dimasukkan ke dalam naskah. Tidak lupa, penulis juga 

mengunggah video wawancara tersebut ke Google Drive agar bisa 

diunduh penyunting video. Penulis pun melengkapi naskah liputan 

dengan hasil wawancara dengan Prof. Akin Duli. Berikut naskah final 

dari liputan “Temuan Rangka Besse di Sulawesi: DNA Dekat Orang 

Papua dan Aborigin?”. 

 

Tabel 3.8 Naskah Liputan “Temuan Rangka Besse di Sulawesi: DNA Dekat Orang 

Papua dan Aborigin?” 

TEKS VISUAL 

Siapa yang lebih dulu menghuni 

wilayah Nusantara? 

https://www.youtube.com/watch?v=

Upb8mPQj7uI (1:07-1:11) 

YouTube/Indonesia Nature Film 

Society 

Analisis DNA terbaru memberi 

petunjuk.* 

 

*Carlhoff, et al., Genome of a middle 

Holocene hunter-gatherer from 

Wallacea, 25 Agustus 2021. 

Screenshot halaman 1 

https://www.nature.com/articles/s415

86-021-03823-6.pdf  

Pada 2015 lalu, ditemukan rangka 

wanita di Liang Panning, Sulawesi, 

berumur 7.300 tahun. 

https://images.theconversation.com/fi

les/417311/original/file-20210823-

27-1xmauxb.jpg?ixlib=rb-

1.1.0&q=45&auto=format&w=754&

h=503&fit=crop&dpr=1 (Universitas 

Hasanuddin) 

Setelah resmi dipecat, ia berdagang 

nasi goreng di halaman sebuah 

bengkel, Bekasi. 

https://drive.google.com/file/d/1Ojm

XCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-

HDHY/view?usp=sharing (1:03-

1:08) 2 

Usaha bernama Nasi Goreng KS 

Rempah ini  berjalan sekitar tiga 

minggu. 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (1:26-1:31) 1.3 

https://www.youtube.com/watch?v=Upb8mPQj7uI
https://www.youtube.com/watch?v=Upb8mPQj7uI
https://www.nature.com/articles/s41586-021-03823-6.pdf
https://www.nature.com/articles/s41586-021-03823-6.pdf
https://images.theconversation.com/files/417311/original/file-20210823-27-1xmauxb.jpg?ixlib=rb-1.1.0&q=45&auto=format&w=754&h=503&fit=crop&dpr=1
https://images.theconversation.com/files/417311/original/file-20210823-27-1xmauxb.jpg?ixlib=rb-1.1.0&q=45&auto=format&w=754&h=503&fit=crop&dpr=1
https://images.theconversation.com/files/417311/original/file-20210823-27-1xmauxb.jpg?ixlib=rb-1.1.0&q=45&auto=format&w=754&h=503&fit=crop&dpr=1
https://images.theconversation.com/files/417311/original/file-20210823-27-1xmauxb.jpg?ixlib=rb-1.1.0&q=45&auto=format&w=754&h=503&fit=crop&dpr=1
https://images.theconversation.com/files/417311/original/file-20210823-27-1xmauxb.jpg?ixlib=rb-1.1.0&q=45&auto=format&w=754&h=503&fit=crop&dpr=1
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1OjmXCC80L7698CqtQOBdlSBghgx-HDHY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing


 

68 
 

Menghadirkan 7 varian rasa, 

dibanderol dengan harga Rp10-13 ribu 

per porsi. 

https://drive.google.com/file/d/1Q4g

hpJlk0BTpHKEn-

w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=shar

ing (1:14-1:18) 3 

Rangka bernama Besse ini sukses 

dianalisis pada 2020. 

https://drive.google.com/file/d/1kDu

PtA-

1gPfpCyyVxbjY1m4Hf18VkB7e/vie

w?usp=sharing  

 

https://drive.google.com/file/d/1TYR

GHVJXDR-

6do5yleLBGMaBbpdtDv1E/view?us

p=sharing  

(Universitas Hasanuddin) 

Hasilnya, ada hubungan DNA Besse 

dengan penduduk asli Australia dan 

Papua. 

https://www.youtube.com/watch?v=1

n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters 

(0:40-0:44) 

YouTube/Reuters 

Besse disebut sebagai orang Toalean,  https://www.youtube.com/watch?v=1

n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters  (

1:35-1:39) 

 

YouTube/Reuters 

manusia pemburu di hutan Sulawesi 

Selatan yang hidup 7.300-7.200 tahun 

lalu.  

https://www.youtube.com/watch?v=1

n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters 

(0:00-0:04) 

 

YouTube/Reuters 

Sebelumnya, artefak orang Toalean 

hanya ditemukan sekitar 6% di 

wilayah Sulawesi,  

https://www.youtube.com/watch?v=b

R1I8sg-zEM&ab_channel=Reuters 

(0:00-0:05) 

 

YouTube/Reuters 

sehingga mereka sering dianggap 

terisolasi. 

https://www.youtube.com/watch?v=1

n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters  (

1:04-1:09) 

 

YouTube/Reuters 

https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q4ghpJlk0BTpHKEn-w6V0yGlRsHpVsGb/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1kDuPtA-1gPfpCyyVxbjY1m4Hf18VkB7e/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1kDuPtA-1gPfpCyyVxbjY1m4Hf18VkB7e/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1kDuPtA-1gPfpCyyVxbjY1m4Hf18VkB7e/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1kDuPtA-1gPfpCyyVxbjY1m4Hf18VkB7e/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1TYRGHVJXDR-6do5yleLBGMaBbpdtDv1E/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1TYRGHVJXDR-6do5yleLBGMaBbpdtDv1E/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1TYRGHVJXDR-6do5yleLBGMaBbpdtDv1E/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1TYRGHVJXDR-6do5yleLBGMaBbpdtDv1E/view?usp=sharing
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=bR1I8sg-zEM&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=bR1I8sg-zEM&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
https://www.youtube.com/watch?v=1n9P_sPyGqk&ab_channel=Reuters
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Kini, Besse jadi rangka tertua di 

Sulawesi... 

https://drive.google.com/file/d/1g6Y

Dt7rk8QaYRaBs1AQXpdjq9cuaCdZ

D/view?usp=sharing  

(Universitas Hasanuddin) 

dan salah satu yang terlengkap di 

Indonesia. 

https://www.youtube.com/watch?v=

TFiNBhxyOe4&ab_channel=Antara

TVIndonesia (2:28-2:33) 

YouTube/Antara TV Indonesia 

SOT 

 

(18:28-18:48)  

Yang unik dari rangka ini, pertama 

adalah, kok bisa ditemukan utuh? Jadi, 

mungkin salah satu, teman-teman 

sepakat karena lingkungannya yang 

sangat bagus, sehingga preservasinya 

sangat baik di alam, seperti itu. 

 

(26:17-26:51)  

Di dalam kotak galian, kita temukan 

banyak sekali budaya yang 

ditinggalkan, terutama jenis budaya itu 

dari batu, misalnya kapak 

batu,  kemudian juga ditemukan pisau-

pisau batu. Ditemukan mata tombak, 

kemudian ditemukan mata panah, dan 

yang paling khas itu di daerah Maros, 

kemudian disebut dengan Maros Point 

adalah mata panah bergerigi. 

 

Prof. Akin Duli 

Ketua Proyek Penelitian Rangka 

Besse 

https://drive.google.com/file/d/1NQT

drane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-

auN0p/view?usp=sharing  

Selain itu, ditemukan pula berbagai 

alat... 

https://drive.google.com/file/d/1J5fS

y1Qqaki9P10AS-

XmwLjuPd1867GL/view?usp=sharin

g  

(Universitas Hasanuddin) 

seperti mata tombak dan mata panah, 

di bawah kepala Besse. 

https://drive.google.com/file/d/1NiBt

bblZGrIrdCT_ctzmLKCpkrnbAshO/

view?usp=sharing 

https://drive.google.com/file/d/1g6YDt7rk8QaYRaBs1AQXpdjq9cuaCdZD/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1g6YDt7rk8QaYRaBs1AQXpdjq9cuaCdZD/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1g6YDt7rk8QaYRaBs1AQXpdjq9cuaCdZD/view?usp=sharing
https://www.youtube.com/watch?v=TFiNBhxyOe4&ab_channel=AntaraTVIndonesia
https://www.youtube.com/watch?v=TFiNBhxyOe4&ab_channel=AntaraTVIndonesia
https://www.youtube.com/watch?v=TFiNBhxyOe4&ab_channel=AntaraTVIndonesia
https://drive.google.com/file/d/1NQTdrane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-auN0p/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NQTdrane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-auN0p/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NQTdrane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-auN0p/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1J5fSy1Qqaki9P10AS-XmwLjuPd1867GL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1J5fSy1Qqaki9P10AS-XmwLjuPd1867GL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1J5fSy1Qqaki9P10AS-XmwLjuPd1867GL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1J5fSy1Qqaki9P10AS-XmwLjuPd1867GL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NiBtbblZGrIrdCT_ctzmLKCpkrnbAshO/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NiBtbblZGrIrdCT_ctzmLKCpkrnbAshO/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NiBtbblZGrIrdCT_ctzmLKCpkrnbAshO/view?usp=sharing
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https://drive.google.com/file/d/1Fjq2

UZFSRCP8D4LQUC_jxnV9Iph4qd

Es/view?usp=sharing  

 

(Universitas Hasanuddin) 

Kemungkinan besar, populasi ini juga 

telah mengenal kepercayaan. 

https://www.youtube.com/watch?v=

TFiNBhxyOe4 (1:17-1:22) 

YouTube/Antara TV Indonesia 

SOT 

 

(27:01-27:05) 

Dan Besse ini, terkubur di situ bukan 

karena kebetulan. 

 

(27:20-27:35) 

Ini kelihatannya sudah ada perlakuan 

penguburan. Dia dalam keadaan 

seperti jongkok, dimiringkan pada saat 

dikuburkan. Dan di sekelilingnya, 

disusun batu-batu. 

 

(31:27-31:37)  

Bahkan, kemudian dengan cara 

menguburkan dengan perlakuan 

tertentu, kita yakin bahwa mereka 

sudah punya kepercayaan. Orang 

menguburkan mayat itu pasti 

dilatarbelakangi kepercayaan. 

 

Prof. Akin Duli 

Ketua Proyek Penelitian Rangka 

Besse 

https://drive.google.com/file/d/1NQT

drane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-

auN0p/view?usp=sharing  

END TAG 
 

Sumber: Olahan penulis 

c. Pascaproduksi 

Setelah menyelesaikan penulisan naskah, penulis mengirimkan 

tautan naskah tersebut kepada semua produser daily content Narasi. 

Produser yang bertanggung jawab untuk liputan ini adalah Cindy 

https://drive.google.com/file/d/1Fjq2UZFSRCP8D4LQUC_jxnV9Iph4qdEs/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Fjq2UZFSRCP8D4LQUC_jxnV9Iph4qdEs/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Fjq2UZFSRCP8D4LQUC_jxnV9Iph4qdEs/view?usp=sharing
https://www.youtube.com/watch?v=TFiNBhxyOe4
https://www.youtube.com/watch?v=TFiNBhxyOe4
https://drive.google.com/file/d/1NQTdrane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-auN0p/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NQTdrane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-auN0p/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NQTdrane3zlPmTQ1AXlcySfE1P-auN0p/view?usp=sharing
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Melody. Cindy pun mengecek dan merevisi beberapa penulisan di naskah 

liputan pada 2 September 2021. Cindy juga sempat memastikan beberapa 

informasi kepada penulis agar ada persepsi yang sama antara penulis 

dengan Cindy.   

 

Gambar 3.11 Pertanyaan Produser tentang Naskah Liputan Penulis (1) 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Gambar 3.12 Pertanyaan Produser tentang Naskah Liputan Penulis (2) 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Setelah naskah disunting, Cindy meneruskan naskah kepada 

produser eksekutif dan manajer redaksi untuk kembali diperiksa. Setelah 

dirasa aman, naskah dikirimkan Cindy kepada perancang sampul untuk 

dibuatkan thumbnail dan editor video untuk tahap penyuntingan video. 
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Video pun tuntas disunting pada 3 September 2021 dan dikirimkan Cindy 

kepada penulis untuk diperiksa kembali. Penulis pun memberikan 

beberapa revisi dan Cindy meneruskannya kepada editor video. 

 

Gambar 3.13 Revisi Liputan oleh Penulis 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Liputan ini menjadi berkesan bagi penulis karena penulis belajar 

untuk membaca sumber ilmiah dengan penggunaan diksi yang asing. 

Penulis belajar untuk menghadirkan peliputan isu yang kompleks dengan 

penyajian yang sederhana dan mudah dipahami khalayak.  

Selain itu, liputan ini berkesan karena penulis berkesempatan 

untuk mewawancarai Prof. Akin Duli, Ketua Proyek Penelitian Rangka 

Besse. Mengingat Akin adalah penemu dan peneliti utama rangka itu, 

penulis menjadi dilatih untuk lebih percaya diri dalam mewawancarai 

narasumber yang memiliki nama besar (prominence). Kekritisan penulis 

juga dilatih saat wawancara karena topik yang penulis liput kompleks 

dan tidak mudah dipahami. 
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Video liputan ini diunggah di Instagram @narasinewsroom pada 

14 Oktober 2021. Kebetulan, liputan penulis juga ditayangkan di 

Instagram Co-Founder Narasi, Najwa Shihab lewat Instagram pribadinya 

@najwashihab. Pembaca dapat menonton liputan “Pegawai KPK Tak 

Lulus TWK, Kini Jualan Nasi Goreng” melalui Instagram 

@narasinewsroom dan @najwashihab atau mengeklik pranala ini atau 

ini. 

3.3.2 Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan kerja magang di Narasi Newsroom, penulis 

mendapatkan berbagai pengalaman baru yang belum pernah diperoleh selama 

perkuliahan. Dengan demikian, terdapat beberapa kendala yang penulis hadapi 

selama bekerja di Narasi Newsroom. Berikut beberapa kendala yang penulis 

hadapi. 

1. Pada awal kerja magang, penulis sempat bingung terkait aturan-

aturan penulisan naskah, pemilihan sumber footage saduran yang 

diperbolehkan, dan foto yang diperbolehkan untuk dipakai di naskah 

peliputan. Ketika ditanyakan perihal batasan penulisan naskah 

secara umum, produser tidak menjawab secara konkret, tetapi justru 

mengarahkan penulis untuk mengecek contoh-contoh peliputan 

yang pernah diunggah di Instagram @narasinewsroom. 

2. Saat penulis meliput ke lapangan, terdapat peralatan seperti tripod 

yang tidak tersedia di kantor Narasi. Lalu, sempat ada keterbatasan 

alat seperti kamera pula sehingga penulis harus membawa peralatan 

pribadi saat meliput. 

3. Tidak adanya acuan paten dalam penyuntingan video. Ini membuat 

penulis sempat kebingungan perihal peraturan dalam menyunting 

video. 

4. Saat peliputan daring, penulis beberapa kali mendapatkan revisi 

naskah yang masif. Padahal, penulis sudah membuat naskah sesuai 

dengan acuan angle yang diminta oleh produser. Ini disebabkan 

sistem pemberian tugas di Narasi yang tidak pasti. Contoh, produser 

https://www.instagram.com/p/CTcLhHMBdsn/
https://www.instagram.com/p/CUFNYBxD8z-/
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A memberikan proyeksi kepada penulis. Setelah naskah penulis 

buat, naskah diperiksa oleh produser B. Ini membuat ada perbedaan 

pendapat antarproduser sehingga angle berita pun bisa berubah. 

3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Dihadapi 

Secara umum, kendala-kendala yang terjadi selama kerja magang tidak 

terlalu memengaruhi kinerja penulis. Ini dikarenakan penulis berhasil 

menghadirkan solusi atas permasalahan yang terjadi. Berikut solusi atas kendala 

yang penulis hadapi. 

1. Bertanya secara langsung kepada reporter dan produser, serta 

melihat referensi-referensi peliputan yang pernah diunggah di 

Instagram @narasinewsroom. 

2. Penulis membawa peralatan selengkap mungkin dan menanyakan 

kepada produser perihal alat apa saja yang perlu penulis siapkan saat 

liputan. Bila harus membawa kamera pribadi, penulis mencoba 

menyesuaikan pengaturan kamera agar tidak terdapat perbedaan 

jauh dengan pengaturan kamera milik Narasi. 

3. Penulis menonton berbagai peliputan yang pernah diunggah di 

Instagram @narasinewsroom agar dapat menyunting video dengan 

konsep yang tidak berbeda jauh. 

4. Penulis dengan sigap memperbaiki naskah yang diminta produser 

untuk direvisi. Penulis juga menyampaikan bahwa naskah yang 

sudah dibuat sudah mengacu pada angle yang diminta produser 

ketika memberikan proyeksi. 

 


